PROLOG 
Apa!!! 


Menikah dengan pria yang dijuluki dengan sebutan hot guy 
itu? 


Are you kidding me?! 
Ini semua pasti lelucon, itu semua bohong, kan? 


Sumpah demi apa pun aku nggak mau! Aku nggak suka 
sama pria itu, dia itu dosenku dan dia sangat menyebalkan! 


Oh, Tuhan...apa salahku, sehingga Papa menjodohkanku 
dengan pria menyebalkan itu? 


Pria menyebalkan itu seharusnya ditenggelamkan ke dasar 
laut Artik, karena gayanya yang sok ganteng itu selalu 
membuatku muak! Bisa-bisanya semua teman kampusku 
mengidolakan dosen menyebalkan itu, sampai-sampai 
mereka memberikan julukan Hot Guy padanya. Aku benar- 
benar nggak habis pikir. 


Yaa sih...aku akui, dia itu memang tampan, tapi aku nggak 
suka sama dia! Bagaimana nggak, kalau dia selalu saja 
mengusik kehidupanku. Ketika di kampus aku selalu 
mendapatkan hukuman darinya dan sekarang aku harus 
menerima perjodohan dengannya! 


No way!!! 


Dia itu killer dan juga suka semaunya sendiri, bagaimana 
kedepannya nanti? Sekarang saja aku merasa dia itu selalu 
sengaja menghukumku, aku nggak tahu apa yang 


sebenarnya diinginkannya, tapi yang jelas aku nggak suka 
dijodohin sama dia! 


-Milky Audrey- 

Apa!!! 

Menikah sama kecebong teri itu? 

Haha...Tuhan, Kau pasti bergurau. 

Astaga, mimpi apa aku semalam? Dia bahkan bukan tipeku. 


Yaa...ya, aku tahu umurku memang sudah cukup matang 
untuk menikah, tapi bukan dengan cara dijodohin seperti ini 
juga, kan? Apa lagi dijodohin sama gadis itu, hey...gadis itu 
mahasiswiku. 


Ini semua karena Bunda, aku harus bagaimana? Nggak 
mungkin aku menolak permintaannya, tapi masalahnya apa 
gadis itu akan menerimaku? Aku yakin dia pasti akan 
menolaknya. 


Asal tahu saja...gadis berpostur tubuh mini yang suka sekali 
tidur di jam kuliahku itu sepertinya tidak menyukaiku. Di 
saat semua teman wanitanya memujaku, hanya dia saja 
yang terlihat cuek padaku, sepertinya gadis itu 
membenciku. Apa karena aku sering menghukumnya? 


Entahlah, aku sendiri nggak tahu kenapa aku suka sekali 
menghukum kecebong teri itu, yang aku tahu rasanya 
sangat menyenangkan ketika bisa melihat wajahnya 
merengut kesal. 


-Gabriel Gillbert- 
Copyright 2015 


Warning! : Untuk Dewasa 214141 


1. ACCIDENTSL KISS 
PART 1 ACCIDENTAL KISS 


"Milky Audrey!!!" Bentakan seseorang membangunkan Sang 
empunya nama. 


"Iya Papa! Ky nggak nolak dijodohin kok...tapi jangan cabut 
semua fasilitas Ky ." 


Milky meracau saat suara bariton dosennya itu 
membangunkan ia dari lelap singkatnya. Semua mahasiswa 
di kelas itu terbahak mendengar racauan spontan yang 
keluar dari mulut Milky. 


Gadis itu menunduk malu saat ia tahu apa yang baru saja 
terucap dari mulutnya tadi. 


Sial! Ini gara-gara Papa! Arghh, mau diletakkan di mana 
mukaku ini! Batin Milky, gadis itu menggigit bibir 
bawahnya. 


"Oh, jadi kamu mau dijodohin, huh!" Suara bariton itu 
kembali membuat Milky mendongakkan wajahnya. 


Milky melihat pria berwajah tampan itu sedang menatapnya 
dengan tatapan tajam sambil berkacak pinggang di 
hadapannya. 


"Mati aku!" Gumam Milky, ia meringis memperlihatkan 
deretan gigi putihnya pada dosennya itu. 


"Ya, kamu akan mati setelah ini! Nggak usah nyengir kaya 
kuda gitu, kamu kira lucu, huh!" Milky langsung 
mengatupkan bibirnya rapat-rapat. 


"Cepat keluar dari kelas saya dan cuci muka kamu, saya 
nggak mau lihat muka bantal di kelas saya! Kalau kamu 
memang nggak serius mengikuti pelajaran saya, kamu bisa 
lanjutkan tidurmu di toilet!" 


Ya Tuhan ini dosen, pedes banget kalau ngomong. Cabe lima 
kilo kalah pedesnya, batin Milky menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Haha...lya tuh sekalian saja cuci mukamu itu pakai air 
comberan biar matamu itu melek!" 


Ucapan salah satu mahasiswi yang bernama Keisha 
membuat seluruh mahasiswa di kelas itu tertawa. Milky 
menatap gadis itu dengan sinis. 


"Diam!!! Atau kalian juga mau saya usir dari kelas saya!" 
Bentakan dosen killer nan tampan itu membuat semua 
mahasiswa yang ada di kelas terdiam. 


Rasain emang enak apa dibentak, batin Milky tersenyum 
puas. 


"Tunggu apa lagi, cepet sana keluar!" Dosen tampan itu 
kembali membentak dan menggebrak meja Milky, membuat 
gadis itu berjingkat dari atas kursinya. Milky merengut 
kesal, ia berjalan keluar dari kelasnya dengan setengah hati. 


Ini bukan kali pertama Milky diusir dari kelas Sang Dosen 
Tampan itu. Sudah terlalu sering hal itu terjadi, Milky juga 
tidak tahu kenapa ia sering sekali ketiduran pada saat jam 
kelas dosennya itu, yang ia tahu ia selalu bosan ketika jam 
pelajaran dosen tampannya itu dimulai. 


"Jangan lupa jam pulang kuliah kamu langsung ke ruangan 
saya, nggak ada kata terlambat!" Sebelum Milky 


meninggalkan kelas, suara dosen tampannya itu kembali 
menginstruksi, membuatnya mau tak mau kembali berbalik. 


"Iya Pak," jawab Milky lesu. 


"Ky...Ky, kamu itu nggak ada kapok-kapoknya ya, nggak 
capek apa dihukum terus sama Pak Gill cuma gara-gara 
ketiduran di jam kelasnya," ucap Diandra gadis berkacamata 
dengan rambut yang selalu dikucir ekor kuda pada Milky 
yang saat ini tengah bertopang dagu di atas meja kantin 
sambil mencebikkan bibirnya pertanda kesal. 


"Tau tuh, hobi banget sih dihukum," ucap Anisa, gadis 
dengan dandanan bak super model. 


Diandra dan Anisa adalah sahabat terbaik Milky sejak SMA, 
meskipun terkadang keduanya selalu membuatnya kesal 
dengan hal-hal sepele, Milky tetap menyayangi mereka. 


"Yee, siapa juga yang hobi dihukum sama si dosen Gill-a, 
itu!" Ketus Milky menambahkan huruf 'A' di belakang nama 
Sang Dosen. 


"Kamu itu Ky, namanya itu Gabriel Gillbert, Gill bukan Gill- 
a!" Protes Anisa. 


"Iya aku tahu. Ahh, kamu itu ngapain sih mengidolakan si 
Gill-a killer itu? Kayak nggak ada kerjaan saja!" 


"Biarpun killer, tapi dia itu ganteng, Ky. Siapa sih yang 
nggak tergila-gila sama dosen ganteng itu. Dia itu Hot Guy 
Ky, Hot Guy! Coba siapa yang nggak suka sama pria panas 
itu?" ucap Anisa dengan gayanya yang selalu berlebihan. 


"Wedhus gembel kali panas!" Cibiran Milky membuat 
Diandra terkikik geli. 


"Ada Nis...tuh orangnya." Diandra menunjuk ke arah Milky 
yang hanya bisa meringis. 


"Cuma dia yang nggak suka, bahkan benci sama dosen kita 
itu," lanjut Diandra sambil menaikkan kacamatanya. 


"Kalau Milky sih nggak masuk hitungan, dia itukan nggak 
normal!" Cibiran Anisa membuat Diandra kembali terkikik 
geli, sedangkan Milky yang dicibir hanya bisa mendengus 
sebal. 


Sebenarnya Milky bukannya benci sama dosen killer itu, 
hanya saja gadis itu tidak suka dengan cara dosen itu 
memperlakukannya. Mungkin jika dosen killer-nya itu bisa 
bersikap sedikit lebih manis padanya, ia akan tergila-gila 
seperti teman-temannya yang lain, tapi sayangnya 
dosennya itu selalu bersikap menyebalkan di hadapannya, 
selalu saja membuatnya kesal. 


"Capek ngeladenin kalian. Mata kalian itu sudah ditutupi 
sama aura negatifnya Si Gill-a itu!" 


"Ish, nih anak!" Grutu Anisa. 


"Jangan terlalu benci Ky, nanti kalau jodoh gimana?" tanya 
Diandra. 


"NGGAK AKAN!!!" Ucap Milky dan Anisa serempak. 


"Hahaha...biar pun sering bertengkar, tapi kalian tetep 
kompak ya," Diandra hanya bisa terkikik geli. Milky dan 
Anisa mendengus sebal sambil membuang muka. 


Milky menyelempangkan tas di bahunya. "Kamu mau ke 
mana?" tanya Diandra. 


"Mau ke ruangan Si Gill-a itu, lah!" 


"Mau ngapain?" tanya Anisa dengan nada menyelidik. 
"Mau ngajak dia kawin!" 


"What the hell " belum sempat Anisa melanjutkan 
umpatannya Milky lebih dulu menyergah. 


"Ya, mau dihukumlah, nggak denger apa Si Gill-a itu 
ngomong apa di kelas! 'Jangan lupa jam pulang kuliah kamu 
langsung ke ruangan saya, nggak ada kata terlambat!' 
Huh!" Ucap Milky sambil berkacak pinggang menirukan 
gaya Sang Dosen. 


Anisa mencibir kata-kata ketus Milky. Diandra yang melihat 
kedua sahabatnya itu beradu argumen tentang si dosen 
tampan itu hanya bisa geleng-geleng kepala. Karena yang 
satu terlalu suka dan yang satu lagi terlalu benci. 


Tok...tok.... 
"Masuk." Suara bariton itu terdengar dari balik daun pintu. 
"Permisi, Pak," ucap Milky sesopan mungkin. 


"Kamu beresin dokumen-dokumen itu dan susun di lemari 
sesuai dengan abjadnya." Sebuah perintah langsung 
terlontar dari bibir tipis Gabriel yang tengah duduk di balik 
meja kerjanya. 


Ya ampun basa-basi dulu kek, kasih minum kek, makanan 
kek, suruh tidur dulu kek, atau apa gitu. Ini malah langsung 
main perintah, emangnya aku ini babunya apa! 
Menyebalkan, dasar dosen Gill-a! Batin Milky. 


"Ya ampun, mana banyak banget lagi yang harus disusun, 
bisa-bisa pulang malam ini," gumam Milky sepelan mungkin, 
namun telinga Gabriel masih bisa mendengarnya. 


"Selesaikan tugas itu hari ini juga, kalau belum selesai kamu 
belum boleh pulang!" 


"Iya bawel!" Gumam Milky pelan, lebih pelan dari 
gumamannya tadi. 


"Kamu ngomong apa?" 


Alamak, tajem banget Si Gill-a punya telinga? batin Milky 
tak percaya jika dosennya itu masih bisa mendengar 
suaranya tadi. 


"Nggak, saya nggak ngomong apa-apa kok, Pak. Bapak 
salah denger kali." 


"Kamu pikir saya ini tuli, huh!" 


"Saya 'kan nggak ngomong gitu, Pak!" Gabriel hanya bisa 
menatapnya penuh selidik. 


Ya, Tuhan...sensitif banget sih ini orang, bisa senggol bacok 
nih kalau gini caranya. Batin Milky merinding disko. 


Milky mulai melaksanakan hukuman yang diberikan oleh 
dosennya itu, ia tak memedulikan tatapan tajam yang 
diberikan oleh Gabriel padanya. 


Milky masih berkutat dengan tugasnya dan tak jarang gadis 
itu terlihat melamun. Ada suatu hal yang sedang dipikirkan 
olehnya. 


Percakapannya dengan Sang Ayah beberapa hari yang lalu 
kembali terngiang. 


"Oh, ayolah, Pa...Ky nggak mau dijodohin! Ky udah gede! Ky 
bisa cari jodoh Ky sendiri, ini bukan jamannya Siti Nurbaya 
lagi!" 


Milky bersikeras menolak permintaan Papanya yang berniat 
menjodohkannya dengan anak teman Papanya semasa 
sekolah dulu. 


"Papa nggak terima penolakan kamu, Ky! Papa akan tetap 
menjodohkan kamu sama anak teman Papa, tapi kalau kamu 
bersikeras menolaknya, Papa akan cabut semua fasilitas 
kamu dan menarik semua uang jajan kamu selama 
setahun!" Gertak Sang Papa. 


"Kak Andra." Milky merajuk pada kakak laki-lakinya. 


"Kakak angkat tangan, Ky," ucap Andra. Milky merengut 
kesal. 


Papa benar-benar menyebalkan! 


"Dokumen itu nggak punya kaki untuk bisa berjalan sendiri 
ke tempatnya, kalau kamu hanya melamun sedari tadi!" 
Suara bariton itu menyeret Milky keluar dari lamunanya. 


"Maaf Pak ." Milky kembali mengerjakan pekerjaannya. 
"Masalah perjodohanmu?" 
"Eeh?" 


"Kamu melamunkan masalah perjodohanmu itu?" tanya 
Gabriel ulang. Pria itu kini berdiri bersandar di tepi meja 
kerjanya sambil melihat Milky yang sibuk menata 
dokumennya. 


"Dari mana Bapak tahu?" 


"Apa kamu lupa sama kejadian tadi. Kamu itu bukan hanya 
suka membuat saya kesal, tapi kamu itu juga pikun." 


"Hehe..." Milky menggaruk tengkuknya kikuk. Gabriel 
hanya bisa menggeleng melihat perilaku ABG labil di 
hadapannya itu. 


"Dijodohin itu memang sangat menyebalkan," gumam 
Gabriel menghela napasnya sambil memasang wajah 
masam. 


"Loh, memang Bapak juga dijodohin ya?" tebak Milky. 


"Bukan urusan kamu, nggak usah kepo, deh!" Sergah 
Gabriel. 


Ehh, buset ini Dosen! Emang ya, dasar dosen Gill-a, tadi 
nanya giliran ditanya balik aku dibilang kepo. Susahnya 
ngomong sama orang bar-bar...sabar-sabar, batin Milky 
mendesah frustrasi. 


"Sudahlah, lebih baik kamu pulang, tugas itu bisa 
diselesaikan besok." 


"Beneran, Pak?" tanya Milky dengan wajah berbinar senang. 
"Iya, sudah sana! Sebelum saya berubah pikiran." 


Milky bergegas mengambil tas selempangnya, tapi saat 
gadis itu akan melangkah tiba-tiba kakinya tersandung kaki 
kursi dan membuat tubuhnya limbung. Gabriel dengan 
refleks menarik lengannya, bermaksud menolong, tapi 
sayangnya saat itu tangan Gabriel malah tidak bisa 
menopang keseimbangan tubuhnya yang bertumpu pada 
punggung kursi di sampingnya. Hingga membuatnya 
terjatuh dan tanpa sadar menarik lengan Milky ikut jatuh 
bersamanya. 


"Waaaaaaa!!!" 


BRUKK!!! 


Milky terjatuh di atas tubuh Gabriel, bibir gadis itu tidak 
sengaja menempel tepat di bibir tipis Sang Dosen. Milky 
mengerjapkan matanya dan bangkit secepat yang ia bisa, 
namun butuh usaha lebih karena beberapa kali tubuhnya 
sempat limbung. Mungkin karena insiden itu membuat kerja 
otaknya menjadi lebih lamban. Gabriel membantunya 
berdiri tegak. 


"Maaf Pak maaf," ucap Milky menunduk malu. Wajah gadis 
itu memerah seperti kepiting rebus. 


Milky beranjak dari ruangan itu tanpa mau menatap wajah 
Gabriel. Gadis itu benar-benar malu. 


Sial! Bego-bego-bego. Milky merutuki dirinya sendiri sambil 
terus berjalan tanpa mau menoleh ke belakang. 


Gabriel menatap punggung Milky yang mulai menjauh, 
terlihat ada senyum yang tersungging dari sudut bibir pria 
itu. 
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PART 2 SOMETHING UNEXPECTED 


"Argghhh, sial sial sial!!! Ciuman pertamaku terenggut 
sudah." 


Sedari tadi Milky meracau tak karuan, menyesali apa yang 
baru saja dialami olehnya saat di kampus. Kejadian di mana 
ia kehilangan ciuman pertamanya, insiden yang benar- 
benar tidak disengaja. 


Wajah gadis itu tak henti-hentinya merona saat ia 
mengingat kejadian yang dianggapnya sangat memalukan 
itu. 


"Ahh, bagaimana ini? Mau disembunyikan di mana mukaku 
kalau besok aku bertemu sama dosen Gill-a itu?" Milky 
menarik selimut hingga menutupi seluruh tubuhnya. 


"Ehh, tapi tunggu dulu!" Milky membuka selimut di bagian 
kepalanya. Gadis itu menatap langit-langit kamarnya. 


"Semua itu juga bukan seratus persen kesalahanku! Lagian 
dia juga yang salah, coba tadi dia nggak narik aku, mungkin 
kejadian memalukan itu nggak akan terjadi," gumam Milky 
sambil manggut-manggut, tapi sedetik kemudian kepala 
gadis itu menggeleng-geleng. 


"Ahh, tapi tetap saja aku yang ada di atasnya. Arghhh 
menyebalkan!!!" Racau Milky kembali menutupi wajahnya 
dengan selimut. 


"Ky, ayo turun! Kita makan. Papa sudah nunggu kamu di 
bawah." 


Seseorang masuk ke kamar gadis itu sambil berseru. Pria itu 
menghampiri Milky yang bersembunyi di balik selimut 
tebalnya. "Hey, Kakak tahu kamu nggak tidur." 


Milky mendengar ucapan kakak laki-lakinya dari dalam 
selimut. Gadis itu teringat masalah perjodohannya lagi. 


"Turunlah, temui Papa. Jangan menghindari masalah seperti 
ini, sudah dua hari ini kamu menghindari Papa. Kamu nggak 
kasihan sama Papa, hmm?" 


"Terus Kak Andra nggak kasihan apa sama Ky!" 


Milky bangun secepat kilat dari posisi meringkuknya di 
dalam selimut. Gadis itu menatap dengan wajah memelas 
pada kakak laki-laki yang sangat disayanginya itu. 


"Ky, mau dijodohin, Kak! DI-JO-DO-HIN!!!" Ucap Milky 
menekankan kata-katanya. 


"Terus kalau kamu dijodohin, memangnya dunia kamu itu 
bakalan kiamat apa?" ucap Andra terkikik, Milky 
mencebikkan bibirnya kesal. 


"Kak Andra menyebalkan sekali!" Ucap Milky ketus, Andra 
mengacak-acak poni adiknya itu dengan gemas. 


"Gini deh. Kita lihat dulu calonnya seperti apa, nanti kalau 
menurutmu kamu suka, kamu bisa meneruskan perjodohan 
itu, tapi kalau kamu nggak suka, Kakak akan berusaha 
bicara sama Papa, gimana?" saran Andra. 


"Sebenarnya Kakak juga penasaran seperti apa sih 
orangnya? Kok Papa sampai bela-belain perjodohan ini." 


Milky menimbang-nimbang saran kakaknya itu. "Tapi, tetep 
saja kalau yang namanya dijodohin itu nggak enak, Kak," 


rajuk Milky. Gadis itu benar-benar tidak mau dijodohkan. 


"Kalau belum dicoba, mana bisa tahu adikku sayang." Andra 
menjawil hidung adiknya itu dengan gemas. 


"Udah ahh, kasihan Papa nunggu di bawah." Andra menarik 
lengan Milky, menggandengnya turun ke lantai bawah di 
mana papanya tengah menanti mereka. 


Milky masih masang muka cemberut. Gadis itu duduk 
berhadapan dengan kakaknya. 


"Kamu masih marah sama Papa, Ky?" tanya pria paruh baya 
itu memecah keheningan. 


Milky tidak menjawab, gadis itu hanya mengaduk-aduk 
makanan yang ada di dalam piringnya saja. Andra yang 
melihat kelakuan adik tercintanya itu hanya bisa 
menggelengkan kepalanya. 


"Papa cuma mau kamu bahagia, mendapatkan jodoh yang 
baik. Bisa diandalkan dan dapat bertanggung jawab atas 
dirimu. Apa Papa salah?" 


Milky menatap papanya yang saat ini tengah menunduk 
lesu. Gadis itu benar-benar tidak bisa melihat papa yang 
sangat dicintainya itu sedih seperti itu. 


"Andai Mamamu masih hidup, mungkin Papa nggak akan 
merasa sekhawatir ini akan masa depan kamu dan kakakmu. 
Papa takut, takut kalau Papa akan gagal menjadi papa yang 
baik untuk kalian berdua." Ada nada lirih dari setiap kata 
yang terlontar dari mulut orang tua itu. 


"Papa," gumam Milky lirih. 


Milky mengelus punggung tangan papanya dengan lembut. 
"Papa...Papa nggak boleh ngomong kayak gitu, Ky nggak 
suka! Papa nggak pernah gagal kok menjaga Ky sama Kak 
Andra, jadi Papa nggak usah takut karena Papa nggak akan 
pernah gagal," ujar Milky. 


Andra mengangguk, mengiyakan ucapan adik kecilnya itu, 
yang entah mengapa tiba-tiba menjadi lebih dewasa. 


"Maaf kalau Papa memaksakan kehendak, tapi Papa benar- 
benar ingin kamu mendapatkan jodoh yang terbaik," ucap 
pria paruh baya itu. 


"Emm, gini deh, Pa. Ky mau ketemu sama pria pilihan Papa 
itu. Kalau Ky suka, Ky akan ngelanjutin perjodohan, tapi 
kalau nggak Papa nggak bisa maksa Ky lagi, gimana? Deal?" 


Milky memberikan penawaran pada Sang Ayah. Gadis itu 
menerima saran yang tadi diberikan oleh kakaknya. Andra 
tersenyum dan mengacungkan salah satu jempolnya pada 
Milky. 


Sang Papa sempat merenung beberapa saat hingga pada 
akhirnya, menyetujui permintaan putri cantiknya itu. 


"Baik, deal." 


Milky dan Andra tersenyum puas, dan mereka melanjutkan 
acara makan malam mereka dengan penuh keceriaan. 


"Hey, kamu kok nggak masuk kelasnya Pak Gill sih?" tanya 
Diandra yang baru saja duduk di samping Milky yang 
tengah asik menyeruput jus jeruknya. 


"Ehh, ditanya kok malah diam saja," sahut Anisa merebut 
gelas Milky. 


"Ah, apaan sih!" Milky kembali merebut minumannya dari 
tangan Anisa. 


Hari ini, gadis itu memang sengaja tidak masuk jam mata 
kuliah si dosen killer itu. Milky sengaja menghindari 
bertatap muka dengan Gabriel, gadis itu masih malu karena 
insiden kemarin, di mana ia tidak sengaja mencium dosen 
killer-nya itu. 


"Aku lagi males masuk kelas mata kuliah dosen Gill-a itu!" 
Ketus Milky. "Aku pinjem buku catatanmu saja ya, Dy." 


"Ahh, kebiasaan, deh." Meski sebal, Diandra tetap 
menyerahkan buku catatannya pada Milky. Milky tersenyum 
senang. 


"Kamu emang sahabatku yang paling the best deh 
pokoknya," ucap Milky mencubit gemas kedua pipi Diandra. 


Anisa yang melihat dan mendengar ucapan Milky hanya 
bisa mendengus. "Kamu juga kok, Nis ." Anisa meringis. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Diandra saat melihat Milky 
menyelempangkan tas di bahunya. 


"Mau pulang, ada janji sama Papa. Hari ini hari pertemuan." 
"Pertemuan?" gumam Anisa. 


Milky mengangguk. "Hmm, pertemuan dengan calon yang 
dijodohin sama Papa," ujar Milky. 


"Kamu terima perjodohan itu, Ky?" tanya Diandra. 
"Bukannya kamu nggak mau dijodohin ya?" tanya Anisa. 


"Ya, aku emang nggak mau sih, tapi mau gimana lagi? Ini 
juga aku lakuin semua demi Papa. Lagian kalau aku nggak 


suka sama calonnya, Papa nggak akan maksa aku kok," 
ucap Milky sambil menghabiskan minuman di dalam 
gelasnya. 


"Terus si Rendy gimana? Bukannya kamu lagi PDKT sama 
dia?" ucap Anisa. 


"Entahlah, status aku sama dia masih berteman dan nggak 
lebih, lagian dia nggak ada kabarnya lagi." 


"Tapi, kayaknya dia serius tau Ky, sama kamu." 


Milky hanya mengangkat kedua bahunya saja, saat 
mendengar ucapan Anisa. 


"Udah ya, aku duluan," ucap Milky mengecup kedua pipi 
sahabatnya itu. "Bye ." 


"Congrats ya, Ky!" Seru kedua sahabatnya itu. 


"Cantik," ucap Andra saat melihat Milky turun dari lantai 
atas. 


"Makasih Kak Andra yang ganteng." 
Andra tergelak mendengar ucapan adik kecilnya itu. 


"Nah gini dong, dandan dan pakai dress, kan cantik. Jangan 
pakai kaos oblong dan celana jeans terus, sekali-sekali 
jadilah perempuan yang benar. Jangan jadi perempuan jadi- 
jadian terus," ucap Andra sambil terkikik karena melihat 
ekspresi wajah adiknya yang mencebik lucu. 


Milky mencebikkan bibirnya kesal karena mendengar 
ucapan Andra. Milky memang jarang sekali pakai rok dan 
dandan seperti ini, tapi bukan berarti ia bukan perempuan, 
kan? 


"Loh, kok putri Papa yang sudah cantik dan manis ini 
cemberut begitu sih mukanya?" tanya sang Papa. 


"Kak Andra tuh, Pa nyebelin banget. Masa Ky dibilang 
perempuan jadi-jadian," rajuk Milky. 


"Kamu itu, Dra...cantik gini kok dibilang perempuan jadi- 
jadian." Papanya pun ikut terkikik geli. 


Andra hanya tertawa mendengar ucapan papanya itu dan 
Milky semakin kesal melihat kedua pria yang disayanginya 
itu mentertawainya. 


"Kalian berdua menyebalkan!!!" Bentak Milky, lalu berjalan 
meninggalkan kedua pria yang sedang mentertawai tingkah 
lucunya itu. 


"Sudah jangan cemberut gitu, nanti cantiknya hilang. Ayo 
turun," ucap Andra mengulurkan tangan pada adiknya. 
Milky tersenyum kaku. 


Ketiga orang itu memasuki salah satu restoran terkenal. 
Restoran yang menyajikan makanan khas Italia itu memang 
banyak dijadikan tempat untuk pertemuan maupun acara 
pesta. 


"Akhirnya kamu datang juga, Adrian," ucap seorang wanita 
paruh baya yang masih terlihat cantik di usianya. 


"Maaf membuatmu menunggu lama. Kenalkan, ini putraku 
Andra," ucap Adrian pada wanita yang ada di hadapannya. 


Andra menjabat tangan si wanita paruh baya. "Andra, 
Tante." Andra memperkenalkan diri. 


"Yang ini putriku Milky." Adrian memperkenalkan Milky. 


"Tante Marisa, kan?" Ternyata Milky mengenali sosok wanita 
paruh baya itu. 


"Lho! kamu Ky, kan?" 


Wanita itu juga mengenali gadis yang diperkenalkan Adrian 
sebagai putrinya itu. 


"Kalian sudah saling kenal?" tanya Adrian. 
"Iya, Pa." Milky tersenyum. 


"Anak gadismu ini pernah nolong aku waktu aku dijambret. 
Dia gadis yang hebat loh ." Ujar Marisa membanggakan 
Milky. 


"Sepertinya aku makin suka sama calon menantuku ini." 
Ucapan Marisa membuat kedua pipi Milky merona. 


Andra dan Adrian tersenyum senang mendengar kenyataan 
dan pernyataan Marisa. "Oh iya, sampai lupa, kenalin ini 
putri bungsuku namanya Keyla." Marisa memperkenalkan 
putri bungsunya. 


"Keyla," ucap Keyla menjabat satu persatu uluran tangan 
dari ketiga orang itu. 


"Keyla masih sekolah, ya?" tanya Adrian. 
"Iya, Om, masih kelas 3 SMA," jawab Keyla tersenyum manis. 


"Loh, calon menantuku mana? Kok nggak kelihatan," tanya 
Adrian karena ia tidak menemukan sosok yang saat ini 
menjadi topik temu jumpa mereka. 


"Sebentar lagi dia juga datang, maklumlah, namanya juga 
pekerja keras," ucap Marisa. Adrian tersenyum pengertian. 


Pantas saja kalau dia dijodohin, mungkin waktunya nggak 
pernah ada buat pacaran kali, ya? Batin Milky. 


"Ayo duduk, jangan berdiri terus." Marisa mempersilakan 
Adrian, Andra dan Milky untuk duduk di meja yang sudah 
dipesan khusus bagi mereka. 


"Maaf lama menunggu." Suara bariton itu membuat alis 
Milky saling bertautan, gadis itu seperti mengenali suara 
bariton tersebut. 


"Nah, itu dia putraku," kata Marisa. 


Adrian menjabat uluran tangan pemuda yang diperkenalkan 
sebagai calon suami Milky. “Gabriel, Om ." Ucap pemuda itu. 


"Ini putri Om, namanya Milky." Adrian memperkenalkan 
putrinya pada pemuda itu. Milky bangkit dari duduknya dan 
saat ia menatap wajah pemuda itu, Milky terkejut. 


"Ka-kamu!!!" 


Milky benar-benar dibuat terkejut dengan sosok yang 
dilihatnya saat ini. Sosok pria mengerikan yang selalu 
mengintimidasinya lewat tatapan elangnya itu, saat ini 
sedang berdiri di hadapannya. 


Gabriel melihat Milky dari ujung kaki hingga ujung kepala 
gadis itu. Pria itu juga sempat terkejut dengan kenyataan 
bahwa gadis itu adalah mahasiswinya yang sering ia hukum. 


Jadi gadis itu dia? Batin Gabriel. 


Gabriel bisa menyembunyikan ekspresi keterkejutannya 
dengan sempurna. Pria itu mengulurkan tangan pada Milky. 


"Hai," ucap Gabriel lalu menyentuh tangan Milky dan 
mengecupnya singkat. 


Milky benar-benar terkejut dengan tingkah dosen Gill-a itu. 
Gabriel menyeringai saat mengecup punggung tangan 
Milky. 


Mengerikan, batin Milky bergidik ngeri. 


"Lho, kalian sudah saling kenal?" tanya Marisa berbinar- 
binar. 


"Milky mahasiswi El di kampus, Bun," terang Gabriel. 
"Gab!" Seru Andra pada Gabriel. 


"Lho, kamu, Dra!" Gabriel merangkul Andra dengan 
gembira. 


"Oh, jadi kamu yang akan jadi adik iparku hah? Wah, kalau 
begini sih aku setuju," ucap Andra saat melepaskan 
rangkulannya pada Gabriel. 


"Kamu Kakaknya i Gabriel menggantungkan 
pertanyaannya. 


Andra yang mengerti dengan ucapan sahabatnya itu, 
akhirnya menjelaskan. "Milky itu adikku." 


"Kalian juga saling kenal?" Adrian bertanya. 
"Gabriel teman sekolah Andra dulu, Pa," terang Andra. 


Milky semakin dibuat heran, kenapa semuanya bisa jadi 
seperti ini, yang pertama ia mengenal Marisa dan yang 
kedua, ternyata pria yang akan dijodohkan dengannya itu 
adalah dosen killer di kampusnya sendiri, dan sekarang 


dosennya itu pun ternyata adalah teman semasa sekolah 
Kakaknya sendiri. 


Ya, Tuhan apa-apaan ini? Batin Milky bingung dan frustrasi. 
"Wah, dunia ini benar-benar sempit, ya?" ujar Marisa. 


Mereka semua melanjutkan acara makan malam mereka. 
Milky benar-benar tidak bisa menelan makanan yang ia 
makan, entah mengapa makanan yang ia makan itu seperti 
biji kedondong yang susah sekali untuk ditelannya. 


Gabriel sedari tadi memerhatikan gadis yang duduk di 
hadapannya, entah mengapa ada sesuatu yang menarik 
dari wajah gadis itu. Apa mungkin karena gadis itu terlihat 
jauh lebih feminin dengan gaun dan makeup-nya. 


Sadar diperhatikan, Milky melirik ke arah Gabriel dan di saat 
itu jugalah makanan yang tadinya sudah seperti biji 
kedondong seketika itu berubah menjadi seperti kulit buah 
durian saat ditelan. Glek! 


Apa lagi saat Gabriel memberikan senyuman mautnya. Milky 
kembali menunduk, gadis itu tak berani melirik ke arah 
dosennya, yang pertama karena dosen itu terlihat sedang 
mengintimidasinya dan yang kedua karena insiden 
memalukan kemarin. 


Sial! Dia nagapain sih ngelihatin aku kayak gitu. Apa dia 
ingat kejadian kemarin? 


Kedua pipi Milky merona dan Gabriel menyadari akan hal 
itu, pria itu tahu Milky pasti sedang mengingat insiden 
ciuman yang tidak disengaja kemarin. Gabriel tersenyum 
dalam makannya. 


"Daddy!" 


Seorang anak kecil berlari ke arah Gabriel. Gabriel yang 
menyadari akan kehadiran gadis kecil itu langsung 
menggendongnya. "Lho, kamu sama siapa kesini, hmm?" 
tanya Gabriel pada gadis kecil berumur tiga tahunan itu. 


"Sama Uncle, Daddy!" ucap gadis itu riang. 
"Daddy?" gumam Milky. 


Andra dan Adrian pun sempat heran dengan apa yang 
dikatakan gadis kecil itu, gadis kecil itu menyebut Gabriel 
sebagai Daddy-nya. 


Marisa yang mengerti akan hal itu menjelaskan. "Gadis kecil 
itu Miki, dia cucuku," ucap Marisa. 


"Cucu? Anak Gabriel putramu?" tanya Adrian. 


Ya Tuhan! Jadi dosen Gill-a ini sudah punya anak, apa iya 
aku akan dinikahkan dengan Om-Om itu? Nggak mau! 
Berontak batin Milky. 


"Bukan Om, Miki bukan anak saya dia keponakan saya, dia 
anak dari almarhum adik saya, Nindi. Miki memang 
memanggil saya dengan sebutan Daddy," terang Gabriel 
tersenyum dan senyum itu terarah pada Milky yang sedari 
tadi menatapnya dengan tatapan horor. 


Mereka semua ber-oh-ria mendengar penjelasan dari 
Gabriel. 


"Bun maaf, Miki merengek terus dari tadi, jadi Ken bawa dia 
ke sini saja," ucap seorang pemuda yang baru saja ikut 
bergabung. 


"Ya sudah...oh iya, perkenalkan, ini Keynan saudara kembar 
Keyla," ucap Marisa memperkenalkan. 


"Kakaknya Keyla, karena saya lebih tua 5 menit dari Keyla," 
ucap Keynan menjabat satu persatu tamu bundanya itu. 
Mereka tergelak mendengar ucapan Keynan. 


"Daddy, itu siapa?" tanya Miki menunjuk ke arah Milky. 
"Namanya Tante Milky," ucap Gabriel. 


"Enak saja Tante! Bukan Tante, tapi Kakak, masih muda gini 
dibilang Tante, emangnya aku tante-tante apa!" Kesal Milky. 


Akhirnya gadis itu bersuara juga. Mereka semua tergelak 
mendengar ucapan spontan gadis itu. Milky sempat merona 
malu karena ucapannya itu. 


"Iya, namanya KAKAK Milky," ucap Gabriel menekankan 
kata-katanya sambil melirik geli pada gadis itu. 


"Kakak Susu, ya?" ucap gadis kecil itu. Gabriel mengerutkan 
keningnya begitu pun Milky. 


"Kakak Susu?" gumam Gabriel sambil menatap gadis kecil 
pemilik pipi chubby itu. 


"Iya, kata Bu gulu bahasa ingglis Miki, milky itu altinya susu, 
Daddy?" ucapan cadel Miki yang polos itu membuat Milky 
sedikit tertawa dan Gabriel sempat melihat tawa manis 
gadis itu. 


Susu...hmm, sepertinya menarik, gumam batin Gabriel. 
"Miki pintar ya," ucap Gabriel mencium pipi chubby Miki. 
Miki tertawa geli karena bulu halus di rahang Gabriel itu 
bersentuhan dengan pipinya. 


Mereka semua tertawa dan bercengkerama satu sama lain. 
Bercerita sampai bercanda, kedua keluarga itu merasa cocok 


satu sama lain. 


"Permisi, Ky mau ke belakang sebentar." Pamit Milky. Adrian 
dan Marisa mengangguk dan tak lama Gabriel pun ikut 
pamit ke belakang. 


3. HE DECISION 
PART 3 HIS DECISION 


"Ya Tuhan, kenapa semua jadi seperti ini? Aku harus 
gimana? Jujur aku nggak mau nikah sama dosen Gill-a itu, 
tapi aku juga nggak bisa lihat Papa kecewa. Dia terlihat 
sangat bahagia tadi," gumam Milky di depan cermin toilet 
restoran. 


"Ma, Ky harus gimana?" 


Setetes kristal meluncur dari sudut mata gadis itu. la 
merindukan almarhumah mamanya. 


Saat Milky keluar dari toilet tiba-tiba pergelangan 
tangannya ditarik oleh seseorang. Orang itu menarik tubuh 
Milky untuk mengikutinya. 


"Aahh, Bapak mau apa!" Bentak Milky pada Gabriel yang 
kini menyudutkannya di dinding. 


Gabriel mengungkung gadis itu dengan kedua tangannya 
yang ia letakkan di kedua sisi kepala gadis itu. 


"Panggil aku El!" Ucap Gabriel, menatap tajam tepat di 
kedua manik mata Milky, membuat tubuh gadis itu 
menegang di tempatnya. 


"Kenapa tadi pagi kamu nggak masuk kelasku, huh?" tanya 
Gabriel masih menatapnya dengan tatapan elangnya. 


Pertanyaan Gabriel membuat jantung Milky berpacu dua kali 
lebih cepat. Gadis itu tidak mungkin memberi tahu alasan 
mengapa ia tidak masuk ke kelas pria itu hari ini, karena 


jawaban itu akan membuat kenangan memalukan itu 
kembali teringat. 


Milky menundukkan kepalanya, gadis itu tidak bisa lama- 
lama menatap manik mata hazel milik Gabriel, yang benar- 
benar mengintimidasinya itu. 


"Apa kamu sedang menghindariku, hmm? Apa kerena 
insiden ciuman waktu itu?" 


Pertanyaan Gabriel membuat Milky terkejut, gadis itu 
mengangkat kepalanya dan kali ini ia melihat Gabriel 
menyeringai padanya. 


Milky menelan salivanya sendiri ketika dengan perlahan 
Gabriel menundukkan kepala sambil sedikit 
memiringkannya. "Ba-bapak mau apa?" tanya Milky susah 
payah, tenggorokannya terasa tercekat. 

Gabriel menaikkan sebelah alisnya. "Menurutmu?" 


"Bapak jangan macam-macam ya!" Ancam Milky berusaha 
mundur, tapi sayang ia terjebak di antara dinding dan dosen 
Gill-a itu. 


"Atau ." Milky kembali menelan salivanya sendiri. 
"Atau apa, hmm?" tantang Gabriel. 
"Atau saya teriak!" Ucap Milky lantang. 


"Ohh lakukan saja, jika hal itu kamu lakukan mungkin 
pernikahan kita akan segera dipercepat. Apa kamu mau 
seperti itu hmm?" ucap Gabriel menyeringai jahil. 


Milky terbelalak dengan ucapan dosen Gill-a itu. 


Sial! Dasar dosen Gill-a!!! Batin Milky mengumpat. 


Gabriel menyapukan jemarinya di sepanjang rahang gadis 
itu, sentuhan jemari Gabriel membuat seluruh tubuh Milky 
merinding. Napas gadis itu mulai memburu dan detak 
jantungnya berpacu tiga kali lebih cepat dari sebelumnya. 


Perlahan Gabriel menempelkan bibirnya di atas permukaan 
bibir Milky yang ranum dan lembut itu. Gadis itu terlalu 
shock sampai-sampai susah sekali untuk bergerak bahkan 
matanya pun tak sempat terpejam karena terlalu terkejut. 


Gabriel menyapu lembut permukaan bibir Milky, lembut dan 
ringan, seringan bulu. Hal itu membuat Milky merasakan 
banyaknya kupu-kupu beterbangan di dalam perutnya. 


Gabriel tersenyum sambil mengusap permukaan bibir 
bawah Milky. "Itu balasan untuk kejadian kemarin, karena 
kamu sudah berani menciumku," ucap Gabriel tersenyum 
jahil lalu meninggalkan Milky. 


Milky belum sepenuhnya tersadar, gadis itu masih 
menyaring perkataan dosen Gill-a itu. 


Apa yang dikatakannya tadi? Balasan? 


Langkah Gabriel terhenti saat Milky menyerukan suaranya. 
"Tunggu!" 


"Itu kecelakaan, Pak! Lagi pula waktu itu Bapak sendiri yang 
menarik lengan saya. Makanya, kalau mau jatuh jangan 
ngajak-ngajak!" Tukas Milky kesal. 


"Aku nggak terima alasan apa pun dari kamu, Susu," ucap 
Gabriel sambil menyeringai lalu pergi meninggalkan Milky 
yang tertegun di tempatnya. 


Su--susu??? 


"Dasar dosen Gill-a!!!" 


Isshh! Ngapain juga sih, si Gill-a ini pake nawarin diri buat 
nganter aku pulang, aku kan bisa pulang sama Papa dan 
Kak Andra. Ahh, Papa juga sih pakai ngijinin segala! Racau 
batin Milky di sepanjang perjalanan. 


Saat ini gadis itu tengah berada di samping Gabriel yang 
masih fokus pada jalan yang ada di hadapannya. Pria itu 
melajukan mobilnya ke arah rumah Milky. 


Mobil yang dikendarai Gabriel berhenti di dekat taman 
kompleks perumahan Milky. Gabriel sengaja 
memberhentikan mobilnya, karena ada hal yang ingin ia 
bicarakan dengan gadis itu secara empat mata. 


"Loh kok berhenti? Rumahku masih lumayan jauh Pak!" 


Milky menatap tajam Gabriel yang saat ini tengah 
menatapnya balik. 


"Kalau Bapak memang nggak niat mau nganterin saya 
pulang, kenapa pakai nawarin diri buat nganter sih!" Ucap 
Milky kesal. 


"Aku sudah bilang panggil aku El! Jangan panggil aku 
'Bapak' kalau sedang di luar kampus, memangnya aku ini 
bapak kamu apa!" Tukas Gabriel ketus. 


"Ada yang mau aku bicarakan sama kamu. Ayo turun!" 
Gabriel melepas safety belt-nya dan keluar dari mobil. 


Milky masih diam terpaku di tempatnya. 


Apa panggil dia siapa? El? 


Milky masih berkelana dengan ucapan Gabriel yang tadi 
menyuruhnya untuk memanggilnya dengan nama El. 


"Ayo turun!" Ucap Gabriel setelah membuka pintu 
penumpang di sebelahnya, karena sedari tadi Milky tak juga 
kunjung turun. 


Milky menatap tajam pada Gabriel. Gabriel menghela napas. 
"Aku nggak akan macam-macam sama kamu," dengan 
tanpa seizin dari Milky, Gabriel melepaskan safety belt yang 
masih terpasang di tubuh Milky. 


"Eehh, aku bisa sendiri!" Pekik Milky saat separuh lengan 
Gabriel melingkari tubuhnya untuk melepaskan safety belt 
itu. 


"Sudah diam!" Sergah Gabriel. 


Milky bisa mencium aroma mint dari tubuh Gabriel. Entah 
mengapa ia menyukai aroma tubuh pria itu, ia merasa 
nyaman. 


Gabriel menggenggam tangan Milky dan menarik gadis itu 
keluar dari mobilnya, lalu menggiringnya ke sebuah bangku 
taman yang terletak di bawah pohon yang cukup rimbun. 
Gabriel melepaskan genggamannya dan duduk di bangku 
itu terlebih dulu. Milky masih berdiri memerhatikan Gabriel. 


Cukup lama suasana hening melingkupi mereka, hingga 
pada akhirnya Gabriel yang memulai percakapan itu lebih 
dulu. 


"Aku akan menerima perjodohan ini. Aku akan menikahimu 
Milky Audrey." 


4. HEAVY CHOICE 


PART 4 HEAVY CHOICE 


'Aku akan menerima perjodohan ini. Aku akan menikahimu 
Milky Audrey: 


Milky masih terngiang dengan ucapan Gabriel tadi malam. 
Gadis itu tidak bisa tidur semalaman, karena selalu saja 
teringat akan pembicaraannya dengan Gabriel di taman 
kompleks. 


"Maukah kamu menikah denganku?" 


Milky menatap tak percaya pada pria yang saat ini tengah 
duduk di bangku taman sambil menatapnya dengan tatapan 
serius. Gadis itu benar-benar terkejut. Pria yang ada di 
hadapannya itu sedang melamarnya. Ingat melamarnya! 


"Aku nggak akan memaksamu jika kamu nggak mau," ucap 
Gabriel mengarahkan tatapannya ke arah lain. 


Milky benar-benar dibuat bingung oleh pria itu. "Aku nggak 
ngerti, sebenarnya apa maumu?" tanya gadis itu heran akan 
semua ucapan dan kata-kata Dosennya itu. 


Gabriel kembali menatap gadis yang masih setia berdiri di 
hadapannya itu. Gabriel sempat menghela napasnya 
sebelum kembali berucap. 


"Aku nggak bisa mengecewakan Bundaku, dia mau aku 
menikah denganmu. Aku nggak bisa menolak keinginannya 
itu, aku terlalu menyayanginya. Apa lagi sepertinya Bunda 
sangat menyukaimu," ucap Gabriel sambil menatap langit 
yang penuh dengan bintang, terlihat seulas senyum yang 
dipaksakan olehnya. 


"Jadi aku akan menerima perjodohan ini dan aku akan 
sungguh-sunggu menikahimu Milky, tapi .' Gabriel 
menggantungkan kalimatnya. Pria itu kembali menatap 
Milky yang masih menatapnya dengan serius. 


"Tapi apa?" 


"Tapi, kalau kamu mau menolak perjodohan ini, aku akan 
melepasmu. Aku nggak akan memaksamu. Sekarang semua 
tergantung sama keputusanmu, mau kamu menerimanya 
atau tidak, aku akan tetap menghormati keputusanmu itu, 
yang pasti aku nggak bisa menolak permintaan Bundaku 
untuk menikah denganmu," jelas Gabriel. 


"Jadi kamu melimpahkan semua keputusan itu ke dalam 
tanganku, begitu maksudmu?" Gabriel mengangguk. 


"Oh, ini sungguh nggak adil!" 
"Maaf." Hanya kata itulah yang terucap dari bibir Gabriel. 


Tubuh Milky lemas, gadis itu duduk di samping Gabriel, ia 
menghela kasar napasnya. Seharusnya jika Gabriel bisa 
menolak perjodohan itu Milky bisa sedikit lebih lega, karena 
ia juga tidak bisa menolak permintaan papanya. Jadi yang 
bisa diandalkan olehnya saat ini hanyalah pria itu. 


Milky berharap Gabriel akan menolak perjodohan itu, tapi 
nyatanya harapan itu hanya sekedar angan. Dosennya itu 
malah menerima perjodohan ini dengan sukarela dan yang 
paling parah, posisi Gabriel saat ini sama seperti dirinya, 
sama-sama tidak bisa mengecewakan keinginan 
orangtuanya. 


"Kamu pikirkan saja dulu. Aku nggak akan memaksamu 
untuk menerimanya." 


Gabriel menyandarkan punggungnya di bangku taman. Pria 
itu menengadahkan kepalanya, menatap langit cerah 
malam ini. Ada seulas senyum yang tersungging di kedua 
sudut bibir pria itu, senyumannya kali ini berbeda dengan 
senyumannya yang tadi, kali ini terlihat tanpa paksaan. 
Bahkan terlihat seperti sebuah senyum kelegaan. 


Milky menatap wajah Gabriel yang diterangi cahaya 
rembulan. 


Ternyata dia memang benar-benar tampan. Pantas saja jika 
dia menjadi idola kampus, tapi bagaimana dengan nasibku 
jika aku benar-benar akan menikah dengannya? Aku yakin 
satu kampus pasti akan membunuhku dan memutilasi 
tubuhku, mencincangnya hingga menjadi partikel-partikel 
kecil yang nggak kelihatan oleh mata bahkan mungkin 
hanya bisa dilihat dengan stetoskop. 


Ehh, tunggu dulu kok stetoskop sih? Seharusnyakan 
mikroskop! Hahhh, sepertinya otakku ini mulai bergeser 
karena hantaman masalah ini, batin Milky. 


"Ada apa?" tanya Gabriel yang merasa diperhatikan oleh 
Milky. 


"Ehh, ng-nggak! Nggak ada apa-apa," ucap Milky tergagap. 


Gabriel hanya bisa tersenyum simpul melihat wajah Milky 
yang bersemu merah. 


"Pagi, Pa, Kak," sapa Milky pada Adrian dan Andra yang 
tengah asik menikmati sarapan paginya. 


"Pagi, Sayang," ucap Adrian dengan wajah berbinar. 


"Papa kok kelihatanya senang sekali?" tanya Milky sambil 
mengambil selembar roti tawar dan stoples selai cokelat 


yang ada di tengah meja makan. 


"Papamu itu lagi jatuh cinta," ucap Andra yang sedang 
serius membaca koran pagi. 


"Jatuh cinta?" gumam Milky heran, gadis itu meminum susu 
segarnya. 


"Ya, jatuh cinta sama calon menantunya," ucapan Andra 
sukses membuat Milky tersedak hingga membuat susu itu 
tersembur keluar dari dalam mulutnya. 


"Uhukkk!!!" 


"Ky, kamu jorok banget!" Kesal Andra saat kemejanya 
terkena semburan susu dari mulut adiknya itu. 


"Uhukk, habis Kak Andra ngagetin aku sih," ucap Milky 
terkikik geli. 


"Aahh, mimpi apa aku bisa punya adik perempuan jorok dan 
jelek seperti ini!" Gerutu Andra sambil membersihkan 
kemejanya dengan tisu. 


Milky mencebikkan bibirnya, gadis itu kesal dengan ucapan 
kakak laki-lakinya itu. 


"Papa! Kak Andra tuh ." Rajuk Milky meminta pembelaan 
dari Sang Ayah. 


"Andra!" Adrian mencoba membela Milky. 


"Iya-iya, Milky cantik dan manis," ucap Andra ketus. Milky 
tersenyum puas. "Tapi, tetep saja jorok!" Andra 
menyambung ucapannya. 


"Kak Andra menyebalkan!" Bentak Milky. Adrian 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah kedua anaknya 


itu. 


"Pa!" Milky pindah di samping papanya, gadis itu merajuk 
seperti anak kecil. Andra mendengus dengan kebiasaan adik 
perempuannya itu, selalu saja merajuk seperti itu, padahal 
usianya sudah hampir menginjak kepala dua, tapi tetap saja 
kelakuannya seperti anak kecil. 


"Kamu itu, masih saja suka merajuk," ucap Adrian. 
Milky menegakkan posisi duduknya di samping Adrian. 


"Sebentar lagi kamu akan menikah, jadi hilangkan sifat 
manjamu itu. Setelah menikah kamu sudah nggak boleh 
merajuk seperti ini lagi sama Papa." Ucapan Adrian 
menohok hati Milky. 


Ternyata papanya itu sungguh-sungguh ingin Milky menikah 
dengan Gabriel. 


"Iya, benar itu yang dibilang Papa, Gabriel pasti nggak suka 
sama istri yang kerjanya cuma bisa merajuk," cibir Andra. 


Milky diam seribu bahasa, gadis itu bingung. Andai Gabriel 
menolak perjodohan ini, mungkin saat ini ia tidak akan 
sesulit ini untuk menolak perjodohan itu. 


"Papa berharap kamu bisa bahagia sama Gabriel, jika kamu 
menikah dengannya Papa pasti akan sangat bahagia. Papa 
yakin, Gabriel itu anak yang bisa dipercaya dan juga bisa 
bertanggung jawab, jadi Papa tahu dia pasti bisa 
membahagiakan putri cantik Papa ini. Jika kamu bahagia 
Papa juga pasti akan ikut bahagia." 


Ucapan Adrian semakin membuat dada Milky terasa sesak, 
ia tidak bisa menolak, ia bebar-benar terjebak. Papa dan 
kakaknya itu sangat berharap ia akan menerima perjodohan 


itu. Tak ada satu orang pun yang bisa menolongnya lepas 
dari masalah ini termaksud Andra. Kakaknya itu sangat 
setuju dengan keputusan papanya untuk menikahkannya 
dengan Gabriel, karena Andra juga yakin kalau Gabriel itu 
pria yang baik, bagaimanapun Gabriel itu sahabatnya. Milky 
tidak bisa menghindar dari masalah ini, jalan satu-satunya 
ia harus tetap menghadapinya. 


Apa aku harus menerima perjodohan itu? Batin Milky. Gadis 
itu masih belum bisa memutuskan hal itu, hatinya masih 
terlalu berat untuk menerimanya. 


Mama, apa yang harus Ky lakukan? 


Entah sudah berapa kali desahan panjang itu keluar dari 
bibir Milky, gadis itu sedang duduk sendirian di ruang 
kelasnya. 


Milky merentangkan tangan dan menempelkan pipi 
kanannya di atas meja. "Aku harus bagaimana?" gumamnya 
lesu. 


"Wah, tumben Milky Audrey sudah datang sepagi ini? 
Biasanya selalu paling akhir." 


"Ya, alias te-lat," ucap Anisa menimpali kata-kata Diandra. 


"Ciee, yang baru ketemuan sama calon suami. Gimana 
orangnya? Ganteng nggak?" Anisa bertanya dengan raut 
wajah yang benar-benar antusias. 


"Hmmm," gumam Milky masih setia dengan posisinya. 


"Kok hmmm sih? Ayo ceritain sama kita. Cowok itu ganteng 
nggak dan siapa namanya?" Diandra mengguncang- 
guncang bahu Milky, membuat Milky mau tak mau 
meninggalkan posisi nyamannya. 


"Aahhh, kalian ini kepo banget sih! Iya cowok itu ganteng, 
ganteng pake banget malah dan namanya El. Udah, 
puasss?!" Ketus Milky. 


"Santai saja kali ngomongnya, nggak usah pake urat," ucap 
Anisa. Milky mendesah frustrasi. 


"Kamu kenapa sih, Ky? Kok sensi banget, kita jadi takut 
tahu...." Ujar Diandra. 


"Sorry," ucap Milky. 
"Pertemuan kemarin nggak berjalan lancar ya?" 


Milky menggeleng. Membuat Diandra yang tadi bertanya 
dan Anisa mengerutkan keningnya. 


"Terus apa yang membuat seorang Milky Audrey yang selalu 
riang bisa jadi uring-uringan seperti ini?" tanya Diandra lagi. 


"Cowok itu terima dijodohin sama aku," jawab Milky. Milky 
melipat kedua tangannya di atas meja dan menjatuhkan 
kepala di atas lipatan tangannya itu. 


"Terus kenapa kalau cowok itu terima? Bukannya kamu bisa 
nolak kalau kamu nggak suka?" 


"Emangnya kamu nggak suka sama cowok itu? Bukannya 
tadi kamu bilang cowok itu ganteng, terus apa 
masalahnya?" ucap Anisa menambahkan. 


"Masalahnya aku nggak bisa nolak. Aku nggak bisa 
mengecewakan Papa, dia terlalu senang dengan perjodohan 
ini," ujar Milky. 


"Kalau begitu nikah saja, apa salahnya? Toh cowok itu 
ganteng kan?" Milky melirik tajam Anisa. 


"Sarannmu sama sekali nggak membantu!" Milky 
mencebikkan bibirnya, pertanda kesal. 


"Tadinya aku berharap cowok itu bisa nolak perjodohan ini, 
jadi aku nggak perlu repot-repot menolaknya dan nggak 
perlu sampai mengecewakan hati Papa, tapi nyatanya dia 
malah menerimanya. Alasan dia menerima juga sama 
seperti alasanku, dia juga nggak bisa mengecewakan 
Bundanya. Nasibnya sama saja denganku," ujar Milky. Anisa 
dan Diandra manggut-manggut mendengarkan cerita itu. 


"Dia melimpahkan semua keputusan itu padaku. Mau aku 
nolak atau terima, dia hanya akan menjalani semuanya 
dengan senang hati. Termasuk jika aku terima perjodohan 
itu, dia akan menikahiku dengan senang hati." 


"Wah, cowok itu gentle banget dong." 


"Maksudmu apa?" tanya Milky heran dengan pernyataan 
Anisa tadi. 


"Dia menyerahkan semua keputusan sama kamu dan 
apapun keputusan yang akan kamu ambil dia pasti 
menurutimu. Itu namanya gentle," jelas Anisa. 


"Itu bukan gentle, itu bikin aku frustrasi! Lama-lama aku 
bisa jadi gila karenanya!" 


"Ya kalau kamu nggak suka, kamu tolak saja. Kamu bisa 
minta bantuan Kak Andra buat bantuin kamu bujuk papamu 
kan?" saran Diandra membuat Milky kembali menghela 
napas. 


"Masalahnya saat ini nggak akan ada yang bisa 
membantuku, termasuk Kak Andra," ujar Milky. 


"Loh, kenapa? Bukannya kamu bilang kalau kamu nggak 
suka sama pria itu Kak Andra mau bantuin kamu bicara 
sama papamu untuk membatalkan perjodohan itu?" Anisa 
mengingatkan. 


"Masalahnya Si El itu sahabat Kak Andra dan Kak Andra juga 
setuju kalau aku nikah sama dia," jelas Milky. 


"Ya ampun, itu namanya kebetulan," ucap Diandra. 


"Itu bukan kebetulan. Itu takdir," sergah Anisa. Milky hanya 
bisa meringis mendengar ucapan kedua sahabatnya. 


"Jadi namanya El, ya?" tanya Diandra. Milky mengangguk. 


"Ya sudahlah terima saja, itung-itung kamu bisa 
membahagiakan papamu. Toh kamu bilang tadi itu 
cowoknya ganteng, kan? Jadi nggak ada ruginya kamu 
nikah sama dia, bisa memperbaiki keturunanmu, Ky ." 
Diandra terkikik mendengar ucapan Anisa. 


"Nyebelin kamu, Nis!" Kesal Milky. 


"Iya, lagian kamu juga masih jomblo kan, Ky ." Ucap 
Diandra. 


"Tepatnya jomblo akut," sambung Anisa sambil tergelak. 
Milky mendengus kesal. 


"Tapi masalahnya, aku kan nggak cinta sama dia," ujar Milky. 


"Cinta bisa datang karena terbiasa, Ky ." Ucap Diandra 
penuh dengan intonasi sajak. 


"Iya tuh, bener yang dibilang Diandra. Witing tresno jalaran 
soko kulino. Eh, bener nggak sih?" 


Ucapan Anisa membuat Milky dan Diandra tergelak, 
ternyata orang Ambon bisa Bahasa Jawa juga. 


"Aku jadi penasara sama calonmu itu. Seganteng apa sih 
dia? Apa lebih ganteng dari Pak Gill?" pertanyaan Anisa 
membuat Milky tertegun. 


Jika kedua sahabatnya itu tahu kalau pria yang dijodohkan 
dengannya itu adalah dosen mereka sendiri, bagaimana 
reaksi kedua sahabatnya itu? Milky bingung bagaimana 
nantinya akan menjelaskan semua itu pada sahabat- 
sahabatnya. Mungkin apa yang dibilang Diandra dulu itu 
benar, jika terlalu benci bisa-bisa jadi jodoh. 


"Kenalin sama kita ya," pinta Diandra. 


"Kenalannya nanti saja kalau aku benar-benar jadi nikah 
sama dia," ucap Milky. 


"Kok gitu sih, emangnya kalau sekarang kenapa?" tanya 
Diandra dengan suara yang sedikit terdengar merajuk. 


"Kalo sekarang aku kenalin dia sama kalian, nanti kalian 
bisa jatuh cinta sama dia lagi," ucap Milky dengan nada 
menggoda. 


"Cih! Tadi bilangnya nggak suka, tapi giliran kita mau 
kenalan, takut kehilangan. Kamu itu nggak konsisten, Ky!" 
Milky hanya bisa meringis sambil menatap kedua 
sahabatnya. 


Kelas sudah ramai dengan mahasiswa lainnya, ternyata 
acara bincang-bincang ketiga gadis itu berlangsung cukup 
lama, hingga mereka tidak menyadari jika kelas telah ramai 
dan penuh. Seorang pria tampan masuk ke ruang kelas itu 
dan mulai memberikan materi pelajaran hari ini. 


Milky memerhatikan Gabriel, wajah pria itu tidak sedikit pun 
terlihat frustrasi karena masalah perjodohan itu. 


Kenapa wajahnya seperti itu? Seperti nggak ada beban 
sama sekali. Curang! Batin Milky tidak puas. 


"Apa kamu lihat-lihat saya! Kamu nggak dengar saya bicara 
apa tadi? Saya suruh buka buku, bukan ngelihatin saya 
tanpa berkedip seperti itu!" Ketus Gabriel. 


Ya Tuhan, dia itu manusia apa setan sih? Kemarin waktu 
ketemu, sikapnya baik, bahkan hangat, tapi kenapa di 
kampus sikapnya berubah jadi kayak iblis begini? Batin 
Milky heran dengan sikap dan kelakuan calon suaminya itu. 


"Siapa juga yang ngelihatin Situ, PeDe gila!" Gumam Milky 
pelan. 


Diandra menyikut lengan Milky agar mulut gadis itu 
tertutup. Milky yang mengerti segera menutup mulut ketika 
melihat Gabriel tengah memasang tatapan membunuhnya. 
Gadis itu tahu jika dosennya yang luar biasa galak itu pasti 
bisa mendengar gumamannya tadi, secara telinga dosennya 
itu kan tajam, setajam pisau cukur rambut. 


Milky tidak memedulikan tatapan membunuh dari dosen 
sekaligus calon suaminya itu, ia membuka buku tanpa mau 
menatap dosen Gill-a itu lagi. 


Kelas berjalan cukup lama, tiga jam kurang mereka harus 
duduk di kelas mencekam sekaligus menjadi kelas paling 
favorit bagi mahasiswa perempuan lainnya. Bagaimana 
tidak, jika dosen yang mengajar rupanya bak Dewa yang 
turun dari Surga seperti itu. Walaupun sikapnya seperti Iblis, 
tapi ketampanannya tidak bisa dipungkuri. 


"Milky, saya tunggu kamu di ruangan saya setelah jam 
pelajaran kelas berikutnya selesai!" Suara bariton yang 
sangat dikenal Milky menginstruksi kakinya untuk berhenti. 


"Baik Pak," ucap Milky. Lalu pergi menyeret kedua lengan 
sahabatnya, terutama Anisa yang masih saja menatap 
Gabriel dengan MUPENG. 


"Kenapa kamu terus sih yang selalu dipanggil ke 
ruangannya? Aku juga mau," ucap Anisa sambil 
mencebikkan bibirnya lucu. Membuat Diandra terkikik. 


"Emangnya kamu mau dihukum juga, Nis?" tanya Diandra. 


"Nggak sih, tapi kenapa hari ini kamu dipanggil lagi ke 
ruangannya Pak Gill?" tanya Anisa menatap Milky dengan 
tatapan menuduh. 


"Kamu pasti pake pelet ya, Ky? Kok kamu bisa deket-deket 
terus sih sama Pak Gill aawwww, sakit tau!" Pekik Anisa saat 
Milky menjitak kepalanya. 

"Makanya, kalau ngomong disaring dulu! Siapa juga yang 
main pelet, emangnya aku lele!" Ketus Milky. Diandra yang 
mendengarnya tertawa terbahak-bahak. 


"Habis kok kamu gampang banget sih bisa deket sama si 
Hot Guy itu?" ucap Anisa mengusap-usap kepalanya. 


"Itu karena aku dihukum tahu!" 


"Emangnya hari ini kamu ngelakuin kesalahan lagi ya? Kok 
Pak Gill manggil kamu ke ruangannya lagi?" tanya Diandra. 


"Paling aku disuruh melanjutkan hukuman yang kemarin, 
soalnya hukuman yang kemarin belum aku selesaikan 


semua." Diandra hanya manggut-manggut mendengar 
penjelasan Milky. 


Milky tahu, pasti bukan hanya karena hukumannya itu saja 
ia dipanggil oleh dosen killer-nya itu, ia tahu Gabriel pasti 
ingin membicarakan masalah perjodohan itu dengannya. 


Apa dia akan menanyakan jawaban dari keputusanku? Aku 
harus jawab apa? 


Apa aku harus jawab iya? 


Jika aku jawab iya, aku akan menikah dengannya dan Papa 
pasti akan bahagia, tapi jika aku jawab nggak...aku akan 
terbebas darinya dan aku sudah nggak ada urusan lagi 
sama dia, tapi hal itu pasti akan menghancurkan harapan 
Papa! Arghhh, serba salah! 


Oh Tuhan, tolong bantu aku untuk memutuskan semua ini. 
Semoga keputusan yang kuambil ini benar. 


5. TRYING TO GET THROUGH 


PART 5 TRYING TO GET THROUGH 


Milky masih berkutat dengan tumpukan file milik Gabriel 
yang kemarin belum sempat ia tata, gadis itu menyusun file 
itu sesuai dengan abjad di atas rak. Gabriel masih setia di 
balik meja kerjanya, pria itu tidak berkata apapun, hanya 
memerhatikan Milky yang tengah sibuk sendiri dengan 
kegiatannya, lebih tepat dengan hukuman yang diberikan 
olehnya beberapa hari yang lalu. 


Gabriel sempat melirik pakaian dan tas yang digunakan 
oleh Milky, entah mengapa hal itu sedikit mengusik 
perhatian Gabriel. 


Dia berbeda sekali dengan kemarin malam, batin Gabriel 
menatap intens sosok itu. 


"Apa kamu selalu berpakaian seperti itu?" suara Gabriel 
memecah keheningan yang sedari tadi melingkupi mereka. 


"Eehh, Bapak tadi ngomong apa?" tanya Milky. Gadis itu 
sedikit kaget saat mendengar suara Gabriel. 


Gabriel menghela napas sejenak. "Kamu itu tuli ya?" ucapan 
Gabriel membuat Milky mendengus kesal. Kata-kata yang 
dilontarkan dosen killer-nya itu selalu saja terdengar pedas 
menusuk di telinganya. 


"Saya tanya, apa kamu selalu berpakaian seperti itu?" 


"Iya, saya memang selalu berpakaian seperti ini!" Ketus 
Milky. 


"Emangnya kenapa dengan cara berpakaian saya, ada yang 
salah?" tanya Milky dengan nada suara yang sedikit 
terdengar kasar. 


"Apa kamu selalu pakai jeans di bawah pinggang dan kaos 
yang nggak bisa menutupi sebagian perutmu itu, huh!" 
Tukas Gabriel. 


Entah mengapa Gabriel merasa tidak suka dengan pakaian 
yang dikenakan oleh Milky saat ini, karena tadi ia sempat 
melihat perut Milky ketika gadis itu mengangkat tangannya 
tinggi-tinggi. 


"Dan apa itu yang ada di pusarmu? Kamu menindik 
pusarmu?" 


Milky memerhatikan pakaiannya. "Memangnya ada yang 
salah ya, Pak? Baju saya masih menutupi perut kok," ucap 
Milky meraba bawah kaosnya, memastikan jika perutnya itu 
masih tertutup oleh kaosnya. 


"Ehh, tunggu dulu, tadi Bapak bilang tindik! Kenapa Bapak 
bisa tahu pusar saya ditindik?" Milky menyipitkan matanya 
menatap Gabriel yang masih setia duduk di balik meja 
kerjanya. 


"Coba angkat kedua tanganmu tinggi-tinggi," perintah 
Gabriel. 


Entah mengapa Milky malah menuruti perintah dosennya 
itu. "See, kamu lihat sendiri bukan," seringai Gabriel. 


Milky segera menurunkan kedua tangannya saat ia melihat 
kaosnya terangkat hingga membuat pusarnya terlihat. Ada 
semburat rona merah di wajah gadis itu, Milky merasa malu. 
Milky baru sadar jika setiap kali ia mengangkat tangannya, 
perut dan pusarnya terekspos dengan sempurna. 


Sial, aku nggak menyadarinya! 
"Penampilanmu berbeda sekali dengan tadi malam." 
"Maksud Bapak?" 


"Penampilanmu tadi malam terlihat sangat cantik," ujar 
Gabriel. 


"Oh, jadi maksud Bapak penampilan saya sekarang seperti 
perempuan jadi-jadian, gitu!" Ucap Milky dengan nada 
ketus. 


Entah mengapa ucapan Gabriel mengingatkan Milky akan 
kata-kata Andra kemarin, yang mengatakan bahwa ia 
terlihat seperti perempuan jadi-jadian jika sedang memakai 
kaos dan jeans. 


Gabriel terbahak dengan ucapan Milky yang memang 
mengundang gelak tawanya. 


"Kamu ini sensitif sekali, saya kan nggak bilang begitu. Saya 
hanya bilang, tadi malam kamu terlihat jauh lebih berbeda, 
jauh lebih cantik saat memakai gaun. Hanya itu, tidak 
terlintas sedikit pun dalam pikiran saya tentang hal yang 
kamu ucapkan tadi," ujar Gabriel masih terkikik. 


Sekali lagi Milky membuat dirinya sendiri merona karena 
malu. 


Sial! Ini semua gara-gara Kak Andra. Entah kenapa aku jadi 
sering teringat kata-katanya setiap kali aku mengenakan 
pakaian seperti ini, seperti benar-benar dicap sebagai 
perempuan jadi-jadian, Milky berkutat dengan pikirannya 
sendiri, hingga ia tidak menyadari ada sepasang mata 
sedang menatapnya dengan intens. 


"Apa kamu sudah mengambil keputusan?" Pertanyaan 
Gabriel membuat Milky kembali dari lamunannya. 


"Ehh, apa?" gumam Milky. 


Gadis itu belum menangkap maksud dari pertanyaan 
Gabriel tadi. Gabriel bangkit dari kursinya dan berjalan 
memutari mejanya sambil menggelengkan kepala. 


"Susah ya, bicara sama gadis lemot sepertimu! Harus 
berapa kali saya mengulang pertanyaan?" 


Wihh, ini orang kalau ngomong mulutnya tajem banget, 
kayaknya mulutnya itu minta dijejelin cabe rawit sepuluh 
kilo! 


"Bapak kalau ngomong kok tajem banget sih? Memangnya 
Bapak nggak takut apa kalo nanti tiba-tiba ada orang yang 
tersinggung sama omongan pedes Bapak? Iya, kalau 
orangnya terima, kalau orangnya sakit hati gimana? 
Emangnya Bapak mau disantet pake boneka Voodoo sampai 
mati?" 


"Kalo saya mati disantet, kamu nggak akan jadi nikah sama 
orang ganteng seperti saya," ucap Gabriel sambil 
mengangkat sebelah alisnya. 


Widihhh, ini orang kadar PeDe-nya akut banget, batin Milky 
menggeleng-gelengkan kepala. 


Ehh, tapi...tunggu dulu deh, apa yang tadi dia ucapkan ada 
benernya juga tuh. Apa aku santet saja ya, ini dosen gill-a, 
biar cepet mati terus aku nggak jadi deh nikah sama dia. 
Siapa juga yang mau nikah sama orang menyebalkan dan 
sok ke-PeDe-an kayak dia, batin Milky tertawa dan 
tersenyum miring. 


"Jangan berpikir yang macam-macam, kalau kamu nggak 
mau saya santet duluan," ucap Gabriel, seolah tahu apa 
yang ada di dalam otak kecil gadis yang ada di hadapannya 
itu. 


Milky terkesiap saat mendengar ucapan dosen killer-nya itu. 
Isshh, ini orang keturunan apa sih? Kok bisa tahu apa yang 
aku pikirin, batin Milky menggeleng ngeri. 


"Jadi apa keputusanmu? Kamu akan menolak atau 
melanjutkan perjodohan kita?" Gabriel kembali ke pokok 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh mereka. Hal itu 
membuat Milky mau tidak mau kembali terbebeni. 


Milky menghela berat napasnya, gadis itu berjalan ke arah 
sofa dan duduk di salah satu sofa ruangan itu. "Aku nggak 
tahu harus berbuat apa," ucap Milky lesu. Gabriel menyusul 
gadis itu untuk duduk. 


"Maaf aku membebanimu. Seharusnya aku dapat 
menolaknya, tapi kamu tahu sendiri, bukan? Kalau aku sama 
saja sama kamu, aku nggak bisa mengecewakan Bunda," 
ucap Gabriel menghilangkan formalitasnya, saat ia 
membicarakan masalah pribadi itu dengan Milky. 


Milky menatap Gabriel yang tertunduk. Entah mengapa ia 
bisa melihat jika Gabriel juga menanggung beban yang 
sama sepertinya. 


Apa iya dia juga terbebeni sepertimu Milky? Batin Milky 
mempertanyakan. 


Gabriel kembali menatap Milky. "Izinkan aku menikahimu." 


Pria itu menatap lekat kedua manik mata Milky. Milky 
sempat terkejut, gadis itu bisa melihat ada kesungguhan 
dari tatapan mata itu. 


Milky tak percaya jika saat ini ia sedang dilamar oleh 
seorang pria yang bahkan tidak mencintainya sama sekali. 


Ini gila! Batin Milky mencela. 
"Menikah tanpa cinta?" tanya Milky. 


Terlihat sendu di dalam manik mata gadis itu. Gabriel 
terdiam untuk beberapa saat. Apa yang diucapkan gadis itu 
benar, bahkan dirinya pun tidak tahu apakah ia mencintai 
gadis itu atau tidak. 


"Kita bisa menjalaninya bersama-sama." Gabriel kembali 
menatap Milky dengan sungguh-sungguh. "Aku akan 
mencoba belajar untuk bisa mencintaimu dan kamu juga 
harus melakukan hal yang sama terhadapku. Kamu juga 
harus belajar untuk bisa mencintaiku. Aku nggak 
menginginkan pernikahan palsu, Ky...jika aku menikahimu, 
maka kamu akan kujadikan istriku untuk selamanya, hanya 
kamu dan nggak akan ada wanita lain ataupun kata 
perceraian." 


Ucapan Gabriel membuat jantung Milky semakin berdegup 
kencang, entah mengapa napasnya pun terasa sesak. 


Perasaan apa ini? Hati kecil Milky mempertanyakan. 


"Apa kamu mau mencobanya bersamaku? Mencoba untuk 
tetap bertahan dan terus berusaha mempertahankan satu 
sama lain dengan belajar saling mencintai?" Gabriel 
menggenggam jemari tangan Milky dan menatap matanya 
dalam-dalam. Gadis itu merasa jantungnya seperti ingin 
melompat keluar. 


Milky menelan salivanya sendiri, entah mengapa 
tenggorokannya terasa begitu kering, hingga membuatnya 


sulit sekali untuk berbicara. Milky menggigit bibir bawahnya 
dan mengangguk pada pertanyaan Gabriel. 


Gabriel tersenyum pada Milky, senyuman yang begitu 
mempesona. Ini adalah pertama kalinya pria itu tersenyum 
manis pada gadis itu. Milky pun ikut tersenyum, entah 
mengapa rasanya beban yang tadinya terasa berat, tiba-tiba 
hilang begitu saja kala melihat senyuman itu tercetak jelas 
di hadapannya. 


Gabriel kembali berdiri sambil memasukkan kedua tangan 
yang tadi telah menggenggam tangan Milky ke dalam saku 
celananya. 


"Okay, masalah selesai. Sekarang kembali lanjutkan 
hukumanmu, masih banyak yang harus kamu susun di 
sana," ucap Gabriel sambil menunjuk tumpukan file yang 
masih terbengkalai itu. Gabriel kembali pada sikap killer-nya 
lagi. 


Ya Tuhan, tercipta dari apa calon suamiku ini? batin Milky. 
"Nggak ada dispensasi nih?" tanya Milky memelas. 


"Nggak ada!" Tegas Gabriel yang kembali duduk di balik 
meja kerjanya. 


"Tapi, sekarang akukan sudah resmi jadi calon " 


"Ini kampus Milky dan itu urusan pribadi. Di sini kamu masih 
menjadi mahasiswi saya dan kamu sedang saya hukum 
karena kesalahan yang kamu buat!" 


Milky mencebikkan bibirnya kesal. "Iss, dasar dosen killer, 
nggak punya perasaan, aku ini kan calon istrinya. Baru 
begini saja dia sudah memperlakukanku secara nggak adil, 
bagaimana kedepannya nanti? Menyebalkan!" Gumam Milky 


sepelan mungkin. Gabriel tersenyum geli mendengar 
grutuan calon istrinya itu. 


"Dasar ababil," gumam Gabriel. 


Milky sempat menoleh ke arah Gabriel, tapi gadis itu tidak 
terlalu jelas mendengar ucapan pria itu. Maklumlah, 
telinganya tidak dirancang tajam seperti telinga Gabriel. 
Milky hanya bisa mendengus kesal, gadis itu kembali pada 
tugas-tugasnya. 


"Kita mau ke mana, Pak?" tanya Milky pada Gabriel yang 
saat ini sedang memasukan kunci mobilnya. 


"Aku sudah bilang jangan panggil aku Pak di luar jam 
kampus!" Ucap Gabriel sambil menyalakan mobilnya. 


"Pakai safety belt-mu!" Perintah Gabriel. 
"Terus aku harus panggil apa?" 
"El, kamu bisa panggil aku El," jelas Gabriel. 


"Apa nggak papa? Sepertinya terdengar nggak sopan deh," 
entah mengapa ucapan itu terdengar seperti nada 
menyindir. 


"Terus kamu mau panggil aku apa, hmm?" Gabriel menatap 
Milky yang tengah berpikir. 


Seharusnya kamu itu dipanggil Gill-a. Kata-kata itu hanya 
bisa terlontar di dalam batinnya saja. Karena ia tidak ingin 
cari mati dengan dosen killer-nya itu. 


"Emm, gimana kalo Kak El saja. Begitu terdengar lebih 
sopan. Lagian kamu lebih tua dariku kan ." Milky meringis 


Karena secara tidak langsung gadis itu sedikit menyinggung 
umur Gabriel. 


Milky dan Gabriel memang terpaut cukup jauh, sekitar 
sembilan tahunan, umur Gabriel sama dengan umur Andra. 


Gabriel mendengus, tapi ekspresinya tidak menyiratkan 
kalau ia sedang marah, malah sebaliknya. "Kamu ini! Tapi, 
nggak papalah, aku juga sudah terbiasa dipanggil seperti 
itu di rumah," ucap Gabriel. 


"Sama Keyla dan Keynan?" Gabriel mengangguk menjawan 
Milky. 


"Pakai safety belt-mu!" perintah Gabriel lagi karena Milky 
belum juga memasang safety belt-nya. 


"Iya," ucap Milky berusaha menarik safety belt-nya. 


"Kenapa?" tanya Gabriel saat melihat Milky terlihat 
kesusahan menarik safety belt itu. 


"Nggak tahu, nggak mau ditarik. Aaaa! Bapak mau apa?" 
pekik Milky saat Gabriel mendekatkan tubuhnya ke arahnya. 


"Jangan panggil aku Bapak! Atau kamu mau kucium lagi?" 


Ucapan Gabriel membuat Milky menelan salivanya sendiri, 
gadis itu dengan refleks menutup mulutnya dengan sebelah 
tangan. Mengantisipasi akan apa yang ingin dilakukan oleh 
Gabriel. 


Gabriel terkikik. "Aku hanya mau membantumu menarik 
safety belt ini," ucap Gabriel sambil menautkan kancing 
safety belt Milky. 


Milky mendesah lega, gadis itu takut jika Gabriel dengan 
tiba-tiba akan menciumnya seperti kemarin. 


Terlihat semburat rona merah di kedua pipi Milky. "Maaf, aku 
belum terbiasa dengan sebutan itu," ucap Milky. 


"Tapi, aku serius dengan ucapanku tadi. Kalau sekali lagi 
kamu memanggilku dengan sebutan 'Bapak' di luar jam 
kampus, aku akan langsung menciummu!" Ancaman Gabriel 
sukses membuat Milky menahan napasnya. 


Pria ini benar-benar sudah gila! Batin Milky. 


"Terus kita mau ke mana, KAK?" tanya Milky sambil 
menekankan panggilan itu. 


Gabriel tersenyum simpul. Entah kenapa Milky merasa 
sekarang ini ia lebih sering melihat dosennya itu tersenyum. 


"Bunda mau kamu ikut makan malam di rumah," jelas 
Gabriel sambil melajukan mobilnya keluar dari pelataran 
parkir kampus yang sudah sepi itu. 


"Tapi, aku belum bilang sama Papa," sergah Milky. 
"Aku sudah minta izin sama Papamu, beliau mengizinkan." 


Milky mengerutkan keningnya. Gabriel melirik gadis yang 
ada di sebelahnya itu sedang menatapnya dengan tatapan 
yang menyelidik. 


"Kalau kamu nggak percaya, kamu bisa telepon Papamu," 
ujar Gabriel meyakinkan. 


"Nggak usah!" Milky kembali ke posisi duduknya seperti 
semula. Gabriel kembali tersenyum simpul. 


Selama di perjalanan, mereka berdua tidak saling membuka 
suara, namun suara radio yang mengalun membuat mereka 
sedikit menikmati perjalanan. Beberapa lagu yang diputar 
di saluran radio tersebut cukup enak untuk didengar dan 
terkadang Milky pun ikut mendendangkan beberapa lagu 
yang dihafalnya. Gabriel hanya bisa diam dan fokus pada 
jalan yang ada di hadapannya, tapi Gabriel juga tidak tuli 
dengan suara merdu Milky, ternyata gadis itu pandai 
bernyanyi. 


Mobil sedan BMW Gabriel memasuki gerbang tinggi yang 
menutupi kediamannya. Milky sempat terkesima melihat 
bangunan megah di hadapannya itu, sebenarnya rumahnya 
juga besar sama seperti rumah ini, tapi rumahnya bergaya 
modern sedangkan rumah Gabriel terlihat jauh lebih indah 
dengan desain klasiknya. 


Gadis itu melepas safety belt dan turun dari mobil. Gabriel 
mengikuti langkah Milky yang kini terpaku di depan sebuah 
air mancur, Milky menyentuh beberapa patung pahatan dari 
bahan granit di sisi air mancur itu. 


"Cantik," gumamnya." 


"Yang suka gaya arsitektur Eropa ini Bunda," jelas Gabriel. 
Milky manggut-manggut. Mereka masih setia berdiri di 
depan rumah yang tampak megah itu. 


"Ini keren. Ini beneran rumah Bapak, kan?" tanya Milky tak 
percaya sambil melihat ke sekeliling. 


"Kamu mengucapkannya lagi," gumam Gabriel. 


Saat hendak melangkahkan kakinya, tiba-tiba lengan Milky 
ditarik oleh tangan kokoh Gabriel, sehingga membuat tubuh 
gadis itu kembali berbalik dan menabrak dada bidang itu. 
Milky mengerjapkan matanya saat ia merasakan sesuatu 


yang kenyal, hangat dan basah itu menyentuh bibirnya, 
lebih tepatnya mengecupnya. 


Sial! Dia menciumku lagi! 


6. THE EXPECTED NEWS 


PART 6 THE EXPECTED NEWS 


Gabriel mengusap bibir Milky, pria itu menyunggingkan 
seringai di kedua sudut bibirnya. Milky masih terpaku tanpa 
bisa bersuara atau bergerak dari posisinya saat ini, gadis itu 
terlalu terkejut. Pria itu kembali menciumnya. 


"Bernapaslah," ucap Gabriel. 


Milky tak menyadari jika sedari tadi ia tengah menahan 
napasnya. 


"Aku tidak main-main dengan kata-kataku, aku akan selalu 
menciummu jika kamu menyebutku dengan sebutan 'Bapak' 
di luar jam kuliah!" Tegas Gabriel. Milky masih berusaha 
menormalkan napasnya. 


"Unty! Kok lama sih? Miki nggak bisa lihat Daddy." Suara 
anak kecil membuat Gabriel dan Milky menoleh ke arah 
suara itu. 


"Apa yang kamu lakukan di situ, Key?" Tanya Gabriel 
melihat Keyla dan Miki berdiri di ambang pintu. Keyla 
memejamkan matanya sedangkan kedua tangannya 
berusaha menutupi mata keponakannya itu. 


Milky terkejut ketika melihat Keyla dan Miki yang kini 
tengah menatapnya dengan senyum, gadis itu tahu bahwa 
mereka berdua pasti tahu tentang ciuman yang dilakukan 
Gabriel tadi. Pipi Milky merona karena malu. 


"Oh, udah selesai toh?" ucap Keyla dengan nada menggoda 
sambil melirik nakal pada Milky. Hal itu sukses membuat 
kedua pipi Milky semakin memerah. 


Sial! Dasar Gabriel Gill-a! Ini semua gara-gara dia, umpat 
batin Milky. 


Gabriel sendiri terlihat santai, pria itu mengangkat tubuh 
Miki ke dalam gendongannya saat gadis kecil itu berlari ke 
arahnya. "Daddy tadi lagi apa sih? Kenapa Unty Key nutupin 
mata Miki?" Gabriel melihat Milky yang semakin merona 
malu. Gabriel tertawa sambil mencium kedua pipi chubby 
Miki. 


"Rahasia," ucap Gabriel sambil mengerlingkan matanya. 
Miki mencebikkan bibirnya lucu. 


"Daddy pelit!" Ucap gadis cilik itu. Gabriel terkekeh. Sambil 
berlalu memasuki kediamannya. 


Keyla menghampiri Milky yang masih terpaku, gadis itu 
menggamit lengan calon kakak iparnya. "Kak Ky nggak usah 
malu, Key nggak ngintip kok," ucap Keyla terkikik. Milky 
semakin merona malu. 


Argh, sial! Kenapa bisa kepergok begini sih? Racau batin 
Milky 


"Ayo masuk, Bunda udah nunggu Kakak di dalam." Keyla 
menggiring Milky yang masih melangkah dengan sangat 
berat. 


"Bagaimana, Ky? Masakan Tante enak, kan?" tanya Marisa. 


"Enak Tante, ini enak banget," puji Milky sambil tersenyum 
senang. Marisa senang mendengar pujian dari gadis yang 
diharapkan akan menjadi calon menantunya itu. 


"Papamu bilang, kamu juga pinter masak," ucap Marisa. 


"Tapi, nggak seenak buatan Tante." Marisa tersenyum 
dengan tanggapan gadis itu. 


"Ky," seru Marisa hati-hati. 


"Ya, Tante," jawab Milky yang masih berkutat dengan 
makanan di dalam piringnya. Keyla dan Keynan yang juga 
sedang asik dengan makanannya mulai serius 
mendengarkan pembicaraan antara bundanya dan calon 
kakak iparnya itu. Gabriel hanya diam, pria itu sesekali 
menggoda Miki yang duduk di sebelahnya. 


"Apa kamu sudah memutuskan?" 


Gerakan tangan Milky terhenti, gadis itu menatap Marisa 
yang saat ini tengah menatapnya dengan tatapan seperti 
memohon. Memohon untuk ia mau menerima perjodohan 
ini. 


"Tante berharap kamu mau menikah dengan Gabriel," ucap 
Marisa melirik ke arah Gabriel yang mulai fokus dengan 
pembicaraan di atas meja makan itu. 


Sebelum sempat memberikan jawaban dari pertanyaan 
Marisa, Milky sempat menggigit bibir bawahnya. Gadis itu 
melirik Gabriel yang duduk di sebelahnya. 


Gabriel mengerti dengan maksud Milky, gadis itu ingin 
Gabriel yang menjelaskan semua itu pada Marisa. Gabriel 
menggenggam tangan Milky yang berada di atas meja, hal 
itu sempat membuat Milky sedikit terkejut, tapi gadis itu 
tidak menolak sentuhan tangan Gabriel di punggung 
tangannya, malah sebaliknya, ia menggenggam keempat 
jemari Gabriel yang masuk di antara sisi jemari telunjuknya 
itu. Semua orang yang ada di meja makan itu sempat 
melirik ke arah tangan Milky dan Gabriel, beberapa di 
antaranya ada yang tersenyum penuh arti. 


"Kami berdua menerima perjodohan ini. Kami akan menikah 
sesuai keinginan Bunda dan Om Adrian." 


Jawaban Gabriel membuat Marisa tersenyum senang, wanita 
paruh baya itu begitu ingin Milky yang menjadi 
menantunya. Keyla dan Keynan ikut tersenyum bahagia, 
Keynan bersiul menanggapi berita gembira itu dan Keyla 
pun ikut memberikan kedua jempolnya pada calon 
pasangan suami istri itu. Gabriel tersenyum simpul melihat 
kelakuan adik-adiknya itu, Milky hanya bisa tersipu malu. 


"Bunda bahagia mendengarnya. Bunda senang akhirnya 
bisa memiliki menantu yang selama ini Bunda idam- 
idamkan. Cantik, baik, pinter masak dan juga jago bela diri 
lagi," ucapan Marisa membuat Gabriel mengerutkan 
dahinya. 


"Bela diri?" gumam Gabriel. 


Gabriel menatap Milky dengan tatapan menyelidik. Milky 
hanya meringis ditatap seperti itu 


"Bunda dulu pernah cerita, kan? Kalau Bunda pernah 
dijambret," jelas Marisa. Ketiga anaknya itu manggut- 
manggut pertanda ingat. "Dulu yang nolongin Bunda itu ya 
Milky ini." 


Gabriel sempat menaikkan alisnya. 


"Milky jago bela diri. Waktu itu saja Bunda sampai 
terkagum-kagum melihatnya melawan penjambret itu," 
cerita Marisa dengan antusias. 


"Tante Marisa terlalu berlebihan," ucap Milky merendah, 
gadis itu kembali bersemu merah. 


"Loh, Kak Milky belajar bela diri apa?" tanya Keynan. 


"Karate." 


Ada senyum simpul tersungging dari bibir Gabriel saat 
mendengar jawaban Milky itu. "Wah sama kayak Kak El 
dong, Kak El juga pernah belajar Karate sama Muay Thai. lya 
kan, Kak?" ucap Keyla menjelaskan. Gabriel mengangguk. 


"Muay Thai? Yang seperti Kick Boxing itu, kan?" Gabriel 
kembali mengangguk dengan ucapan yang terlontar dari 
bibir calon istrinya itu. 


"Wah, Tante nggak nyangka kalau malam ini akan sangat 
menyenangkan. Kamu harus sering-sering main kesini 
sebelum kamu dan Gabriel menikah nanti, biar terbiasa 
dengan suasana disini," ucap Marisa, wanita itu terlihat 
senang sekali. 


Milky tersenyum dan mengangguk, gadis itu sangat 
menikmati acara makan malam itu, sudah lama gadis itu 
tidak berkumpul dan bercanda seperti ini di atas meja 
makan. Biasanya gadis itu hanya bisa menghabiskan waktu 
makan malam bersama dengan papa dan kakaknya saja dan 
tak jarang juga ia menghabiskan waktu makan malam 
hanya seorang diri, terutama ketika papa dan kakaknya itu 
sedang sibuk dan tak jarang pula Milky pun sering menangis 
saat sedang sendirian di meja makan, entah itu karena 
merindukan papa dan kakaknya, atau almarhumah 
mamanya. 


Tanpa terasa setetes kristal itu lolos dari sudut matanya. 
"Kak Ky kenapa?" tanya Keyla yang melihat air mata itu 
tumpah dari sudut mata Milky. Gabriel mengalihkan 
pandangannya pada Milky yang tengah mengusap sudut 
matanya. 


"Ahh, nggak papa kok," jawab Milky sambil kembali 
tersenyum. 


"Lalu kenapa Kakak nangis?" tanya Keyla lagi. 


"Kamu sakit, Ky?" Kini Marisa yang bertanya dengan raut 
kawatir. 


"Nggak kok Tante, Ky cuma lagi inget sama Mama," ucap 
Milky sambil menahan isaknya. 


Marisa yang mengerti akan keadaan Milky beranjak dari 
duduknya, wanita paruh baya itu mengambil kursi di 
sebelah Milky dan duduk di kursi itu sambil memeluk gadis 
itu. 


"Menangislah, Sayang," ucapan Marisa membuat sesak yang 
dirasakan Milky tiba-tiba pecah, gadis itu menumpahkan 
tangisnya di dalam pelukan wanita paruh baya yang begitu 
mirip dengan almarhumah ibunya itu. 


Gabriel tertegun melihat dan mendengar tangisan gadis itu, 
begitu pun dengan Keyla dan Keynan. Mereka bisa 
merasakan sedihnya perasaan gadis itu. Gabriel mengelus 
lembut bahu Milky yang bergetar di dalam pelukan 
bundanya. 


"Tante tahu kamu kesepian dan kamu selalu merindukan 
Mamamu. Sekarang Tante ada di sini untuk kamu, Sayang, 
walaupun Tante nggak bisa disamakan dengan mamamu, 
tapi kamu masih punya Tante yang akan selalu menjadi 
bundamu," ucap Marisa. Keyla dan Keynan yang melihat, 
mengangguk-anggukkan kepalanya, membenarkan ucapan 
Bundanya. 


"Makasih, Tante," ucap Milky. Marisa mengusap sisa air mata 
di kedua pipi Milky. 


"Jangan panggil Tante lagi, panggil Bunda, ya?" ucap Marisa. 
Milky tersenyum dan mengangguk. 


"Terima kasih, Bunda." 


"Kak Ky nggak perlu takut kesepian lagi, sekarang kan ada 
kami." Milky menatap semua orang yang ada di meja makan 
itu, mereka semua tersenyum ramah padanya tak terkecuali 
dengan Gabriel. Pria itu pun memberikan senyumnya untuk 
Milky. 


Miki turun dari kursinya, gadis kecil itu menghampiri Milky 
dan meletakkan beberapa batang permen lolipop di 
pangkuan Milky, dan hal itu membuat Milky mengerutkan 
keningnya. "Ini permen buat Kakak Susu, jangan nangis lagi 
ya," ucapan Miki membuat Milky kembali tersenyum. 


"Makasih, Sayang. Kakak janji nggak akan nangis lagi," ucap 
Milky merengkuh tubuh mungil Miki. 


Mereka semua tersenyum dan tertawa bahagia melihat Miki 
yang dengan karakter polos anak-anaknya itu tengah 
berusaha mencoba menghibur Milky dengan membagi 
permennya. 


"Anak Daddy pintar ya," ucap Gabriel mengelus kepala Miki 
dan gadis kecil itu pun tersenyum memperlihatkan deretan 
giginya. Sekali lagi Gabriel tersenyum pada Milky dan hal 
itu kembali sukses membuat jantung gadis itu kembali 
berdegup kencang. 


Jantungku . 


"Jadi kamu belajar karate?" tanya Gabriel yang duduk di 
samping Milky. 


Setelah makan malam Gabriel mengajak Milky ke taman 
belakang di kediamannya yang cukup luas. Kini mereka 
duduk di gazebo taman itu, menikmati langit malam yang 
ditaburi oleh jutaan cahaya yang berkerlip-kerlip. 


"Kenapa? Apa Kakak ingin berkomentar jika aku terlihat 
seperti perempuan jadi-jadian, huh!" Dengus Milky kesal. 


Entah mengapa sekarang Milky selalu sensitif dengan hal- 
hal yang seharusnya dilakukan laki-laki namun ia bisa 
melakukannya. 


"Sepertinya kamu sensitif sekali, ada apa dengan kalimat 
perempuan jadi-jadian? Apa kamu merasa seperti itu?" 
tanya Gabriel sambil terkikik geli, Milky mendengus kesal. 


"Aku nggak pernah menganggapmu sebagai perempuan 
jadi-jadian. Malah sebaliknya, aku bangga sama kamu 
karena kamu bisa bela diri, nggak banyak perempuan yang 
bisa dan mau belajar hal seperti itu." 


Milky tersenyum simpul sambil menatap langit. 

"Aku hanya ingin bisa menjaga diriku sendiri, biar Papa 
sama Kak Andra nggak terlalu mengkhawatirkanku. Aku 
nggak salah, kan?" 


Gabriel menggeleng. "Nggak, kamu nggak salah." Pria itu 
tersenyum manis. 


"Kenapa sih, Kak El nggak pernah tersenyum seperti itu saat 
di kampus?" Pertanyaan itu terlontar begitu saja dari bibir 
gadis itu. 


"Apa iya, aku nggak pernah tersenyum?" 


"Iya, hampir nggak pernah, bahkan mungkin nggak pernah," 
ucap Milky. 


"Kamu memerhatikan hal itu sampai segitunya, apa kamu 
menyukaiku, heh?" Gabriel menggoda Milky. 


"Enak saja siapa juga yang suka sama dosen killer Gill-a 
sepertimu!" Sergah Milky. 


"Apa kamu bilang!" Gabriel mendengus dengan ucapan 
gadis di hadapannya itu. "Dasar kecebong teri!" Olok 
Gabriel ganti. 


"Kecebong teri!" Geram Milky. 


"Iya kecebong teri! Kamu itu pendek dan selalu saja suka 
berulah di kelasku, makanya itu kamu kuberi julukan 
kecebong teri." 


"Kau!" Milky ingin membalas ucapan Gabriel namun terhenti 
ketika melihat Miki yang berlari menghampirinya. 


"Miki!" 


Gadis kecil itu tiba-tiba memeluk Milky dengan erat. "Ada 
apa?" tanya Milky mengusap kepala si kecil dengan sayang. 
Gabriel hanya bisa tersenyum melihat Milky yang ternyata 
juga bisa sayang pada keponakannya itu. 


Miki mendongak menatap Milky yang juga tengah 
menatapnya. Ada binar kebahagiaan yang terpancar dari 
dalam mata gadis kecil itu. Milky sempat heran dengan 
tatapan yang diberikan Miki padanya. Milky sempat melirik 
ke arah Gabriel yang sedang mengamatinya. 


"Miki seneng sekalang Miki bisa punya Mommy," ucapan 
gadis kecil itu membuat jantung Milky tiba-tiba berdegup 
tidak menentu. 


"Kata Unty Key, Kakak susu mau jadi Mommy-nya Miki. Apa 
itu benel?" celoteh Miki dengan nada cadelnya. 


Milky tersenyum penuh kasih pada gadis kecil itu, ia 
mengangguk menjawab pertanyaan Miki. Miki kembali 
memeluk pinggang Milky dengan eret. 


"Mommy, Miki sayang Mommy Susu." Ucapan Miki membuat 
Milky dan Gabriel tertawa bahagia. Pasalnya Milky disebut 
sebagai Mommy Susu, bukannya Mommy Milky. Milky 
mengecup puncak kepala gadis itu dengan sayang 


"Miki, ayo sudah malam, waktunya tidur sayang," ucap 
Marisa menghampiri Miki yang masih setia memeluk 


pinggang Milky. 


Gadis kecil itu melepaskan pelukannya. "Mommy sini," seru 
Miki. la mengulurkan tangan, membuat Milky menunduk 
secara perlahan mensejajarkan wajahnya dengan gadis kecil 
itu. Miki mencium kedua pipi Milky. Ternyata itu yang ingin 
dilakukan Miki. 


"Miki sayang Mommy Susu," ucap Miki tersenyum senang. 


"Mommy juga sayang Miki." Milky mencium kening Miki 
dengan sayang. Hal itu disambut bahagia oleh Gabriel dan 
Marisa. 


Marisa menggendong Miki. "Sepertinya Milky memang 
sudah pantas menjadi seorang ibu, ya? Bunda harap setelah 
kalian menikah, kalian bisa segera menimang anak. Jadi 
Bunda bisa punya dua cucu," ucap Marisa mengerlingkan 
sebelah matanya dan beranjak membawa Miki masuk ke 
dalam. 


Milky sempat tertegun saat mendengar ucapan Marisa, 
karena gadis itu tidak berpikir sampai sejauh itu, bahwa ia 
nanti akan memiliki anak, anak dari Gabriel si dosen killer- 
nya itu. Gabriel sendiri tidak ambil pusing dengan ucapan 
bundanya tadi. 


"Ternyata bukan cuma Bunda saja yang sudah jatuh cinta 
sama kamu, sepertinya Miki pun sudah jatuh cinta sama 
kamu." Suara Gabriel membuat Milky tersenyum simpul, 
melupakan ucapan Marisa. 


"Sejak kapan Miki..." 


"Nggak punya orangtua. Itu maksudmu, kan?" Seolah tahu, 
Gabriel melanjutkan kata-kata Milky yang menggantung. 
Milky mengangguk. 


"Sejak dia dilahirkan. Nindy meninggal saat melahirkan peri 
kecil itu," jelas Gabriel. Ucapan pria itu terdengar lirih. 


"Lalu ayahnya?" Gabriel mengeraskan rahangnya saat Milky 
menanyakan tentang Ayah kandung Miki. 


"Nggak pernah ada yang namanya Ayah di dalam hidup 
Miki, hanya ada aku, Daddy-nya! Pria yang nggak mau 
bertanggung jawab itu bukanlah ayahnya!" Terdengar 
geraman dari ucapan Gabriel. 


Entah mengapa sekarang ini pria itu terlihat sangat 
menakutkan. Jauh dari kata killer, lebih dari itu malah. 
Sampai-sampai membuat Milky sedikit bergidik ngeri. 


"Maaf, aku terlalu ikut campur." 


Gabriel melunakkan rahangnya saat mendengar permintaan 
maaf dari gadis itu. 


"Nggak, seharusnya aku yang meminta maaf sama kamu, 
aku terlalu terbawa emosi. Aku selalu kesal setiap ingat pria 
pengecut yang nggak mau mempertanggungjawabkan 
perbuatannya pada adikku itu." 


Milky tersenyum mengerti. Gabriel mengusap wajahnya lalu 
menyisir ke belakang helaian rambutnya dengan jemari 
tangannya. 


Ternyata saat ia berantakan seperti itu, Si Killer itu terlihat 
jauh lebih tampan. Batin Milky. 


Gabriel bangkit berdiri. "Ayo, kuantar kamu pulang, aku 
nggak mau mengantar anak gadis orang pulang tengah 
malam," ucap Gabriel sambil berjalan meninggalkan gazebo 
taman. 


Milky mengekori langkah Gabriel sambil sedikit tersaruk, 
karena langkah pria itu terlalu lebar, sedangkan dirinya, 
dengan langkah kecilnya itu, harus sedikit berlari untuk 
mensejajarkan langkahnya dengan Gabriel. Pantas saja jika 
Gabriel menyebutnya dengan sebutan Kecebong Teri, 
memang itu kenyataannya. Gadis itu memang memiliki 
postur tubuh yang sedikit mungil. 


7. HER WISH 
PART 7 HER WISH 
"Sudah sampai, apa kamu nggak mau turun?" 


"Hah? oh, sudah sampai ya ." Gumam Milky sambil 
melepaskan safety belt-nya. 


Sepanjang perjalanan Milky hanya melamun, seolah ada 
sesuatu yang sedang dipikirkannya. Gabriel tahu ada 
sesuatu yang sedang dipikirkan gadis itu, tapi ia tetap diam 
tak mempertanyakannya. 


Saat Milky hendak keluar, gadis itu kembali mengurungkan 
niatnya. Saat pintu mobil itu kembali tertutup, Gabriel mulai 
bersuara. "Ada apa?" 


"Mmm aku punya satu permintaan." 


Milky menatap tepat di kedua manik mata Gabriel saat 
mengucapkan hal itu. 


"Permintaan? Apa?" Gabriel menyipitkan mata. 


"Ky harap Kakak nggak keberatan. Ky mau mencoba belajar 
untuk bisa mencintai Kak El, seperti yang sudah kita 
sepakati, tapi...." 


Milky menggantung ucapannya. Gadis itu berhenti sejenak 
untuk kembali melihat ekspresi wajah Gabriel, gadis itu 
takut pria itu akan marah. 


"Lanjutkan." Gabriel menginstruksi dengan tegas. Wajahnya 
datar bahkan Milky pun tidak tahu apakah pria itu marah 
atau tidak. 


"Ky mau setelah kita menikah nanti kita nggak 
berhubungan layaknya suami istri dulu sampai kita benar- 
benar saling mencintai." 


Milky menatap Gabriel yang masih belum juga mau 
bersuara atas permintaannya, gadis itu menggigit bibir 
bawahnya setiap kali ia merasa tegang seperti saat ini. 


Setelah mengucapkan kata-kata itu Milky hanya bisa 
menunggu pria yang ada di hadapannya itu untuk kembali 
bersuara, ia benar-benar dibuat penasaran dengan jawaban 
dari permintaannya itu. 


Gabriel mengarahkan tatapannya ke arah lain sambil 
memijit tengkuk hidungnya secara perlahan. Entah 
mengapa, tiba-tiba saja kepalanya jadi terasa pusing saat 
mendengar permintaan itu. 


"Hey, bagaimana? Aku masih menunggu jawabannya. Kakak 
akan memenuhi permintaanku itu, bukan?" tanya Milky 
memastikan. 


Gadis itu benar-benar dibuat penasaran oleh gerak-gerik 
Gabriel, karena sedari tadi pria itu tak jua menjawabnya. 


Gabriel menghela napasnya sebelum menjawab. "Ya, akan 
aku usahakan." 


Milky mengerutkan keningnya saat mendengar jawaban dari 
calon suaminya itu. 


"Aku akan mengusahakannya, tapi aku nggak bisa janji," 
terang Gabriel lebih rinci. 


Entah mengapa jawaban dan penjelasan Gabriel membuat 
Milky bingung. Saat hendak menanyakan maksud dari 
ucapan itu, Gabriel lebih dulu menyergah ucapannya. 


"Aku sudah menjawabnya! Jadi jangan lagi Kamu limpahkan 
pertanyaan yang ada di dalam otakmu itu padaku!" 


Milky hendak membuka mulutnya lagi, namun ia kembali 
menutupnya saat melihat Gabriel turun dari mobil. Milky 
melihat Gabriel mengitari mobilnya dan membukakan pintu 
untuknya. 


"Pulanglah dan lekas tidur, besok kamu ada kelas pagi kan?" 
Milky mengangguk sambil berlalu, namun belum ada dua 
langkah Milky meninggalkan Gabriel, gadis itu kembali 
berbalik. 


"Oh, iya. Ada satu lagi." Gabriel kembali menaikkan sebelah 
alisnya sambil menatap Milky yang kembali 
menghampirinya. 


"Apa lagi?" tanya Gabriel sambil memutar bola matanya 
malas. 


"Emm jika nanti kita sudah menikah, kalau bisa saat di 
kampus, tolong rahasiakan dulu status pernikahan kita ya, 
please," ucap Milky memohon sambil memasang wajah 
paling memelas. 


"Nggak!!!" Tolak Gabriel. 


"Oh, ayolah ya-ya, Kak El ganteng deh," rayu Milky sambil 
mengayun-ayunkan lengan Gabriel ke kanan dan ke kiri. 


Gabriel menampik tangan Milky, pria itu menatap tajam 
calon istrinya itu. 


"Kenapa aku harus merahasiakannya?" Gabriel kembali 
memasang wajah galaknya. "Apa karena ada pria lain yang 
kamu sukai di kampus dan kamu nggak mau pria itu 


mengetahui statusmu, begitu maksudmu?!" Ujar Gabriel 
geram. 


Entahlah Gabriel merasa tidak suka dangan permintaan 
Milky yang satu ini, apa lagi saat ia beranggapan jika Milky 
merahasiakan statusnya itu demi pria lain. Gabriel merasa 
tidak rela dan marah. 


"Nggak, bukan begitu maksudku!" sergah Milky cepat. 


Gadis itu tidak ingin Gabriel salah paham dengan 
permintaannya itu. "Nggak ada orang yang kusuka saat ini." 


"Lantas?" tanya Gabriel. Ada sedikit kelegaan di hati pria 
itu, karena apa yang dikhawatirkannya itu salah. 


"Apa Kakak mau melihatku mati dimutilasi sama para 
penggemar Kakak di kampus?" ucap Milky dengan nada 
memelas. 


Gabriel yang tadinya memasang wajah garang, tiba-tiba 
saja terbahak saat mendengar ucapan bernada memelas 
yang dilontarkan oleh Milky. Milky kesal melihat ekspresi 
Gabriel, gadis itu mencebikkan bibirnya sambil 
menghentak-hentakkan kakinya. 


"Aku serius! Nggak ada yang lucu, berhentilah tertawa!" 
Kesal Milky. 


"Ternyata hanya karena itu. Kamu ini ada-ada saja, mana 
mungkin mereka tega melakukan hal itu sama kamu." 
Gabriel terkikik geli. 


"Kamu itu lucu sekali." Gabriel mengacak poni Milky dengan 
gemas. 


"Kakak nggak tahu bagaimana mereka, mereka bisa 
melakukan apa saja jika mereka tahu aku merebut Kakak 
dari mereka. Mereka bisa berubah menjadi singa betina 
yang lagi ngebet kawin!" Ucapan Milky membuat Gabriel 
semakin tergelak. 


Gabriel menggeleng-gelengkan kepalanya sambil tetap 
tergelak. "Ada-ada saja." 


"Terus bagaimana? Aku nggak mau di-bully satu kampus!" 


Milky kembali menggigit bibir bawahnya setelah kembali 
bertanya pada Gabriel, yang sedari tadi hanya menganggap 
ucapannya itu sebagai lelucon. 


Gabriel melihat apa yang tengah dilakukan Milky pada 
bibirnya, dengan perlahan Gabriel menyentuh bibir bawah 
Milky dan menariknya hingga bibir itu terlepas dari 
gigitannya. Milky menatap mata Gabriel yang entah 
mengapa terlihat semakin gelap. 


"Terserah padamu," ucap Gabriel dan di detik setelah itu 
Gabriel mencium bibir Milky lalu menggigit pelan bibir 
bawah gadis itu saat melepaskannya. 


Milky benar-benar tidak siap dengan apa yang diterimanya 
saat ini, gadis itu kembali terdiam terpaku. Bahkan untuk 
bernapas pun ia lupa. 


"Bernapaslah," ucap Gabriel dan sekali lagi pria itu 
mengacak gemas poni gadis itu. "Istirahatlah, aku pulang 
dulu." 


Gabriel berlalu pergi meninggalkan Milky yang masih 
terpaku di tempatnya. Milky menatap nyalang mobil sedan 
BMW hitam yang dikendarai Gabriel hingga menghilang di 


ujung jalan. Milky menyentuh bibir bawahnya yang tadi 
sempat digigit oleh Gabriel. 


"Apa yang dia lakukan?" gumamnya. 
Dia menggigitmu bodoh! 


Gabriel merebahkan tubuhnya di atas kasur empuknya, pria 
itu menggunakan kedua lengannya sebagai bantalan bagi 
kepalanya. la menatap nyalang langit-langit kamarnya dan 
pikirannya memutar hal yang baru saja dialaminya hari ini. 


Baru saja calon istrinya itu mengajukan beberapa 
permintaan yang menurutnya tak masuk akal. Bagaimana 
tidak jika permintaan itu bersifat menyiksanya, gadis itu 
menolak berhubungan intim dengannya sebelum mereka 
saling mencintai. 


"Sial, ini namanya penyiksaan!" Umpat Gabriel. 


"Ini konyol! Aku memiliki istri, tapi aku nggak bisa 
menyentuh istriku sendiri." Gabriel menghela berat 
napasnya. 


Pria itu memejamkan matanya, ada sesuatu yang sedang 
dirasakannya. Gabriel mengingat bagaimana rasanya saat 
menyentuh dan mencium bibir kenyal berwarna pink itu, 
entah mengapa rasanya ia seperti kecanduan untuk 
mencium dan menggigit bibir bawah gadis itu lagi dan lagi. 


Anggaplah ia pria mesum, tapi memang itulah yang selalu 
diinginkannya. Apa lagi setiap kali gadis itu menggigit bibir 
bawahnya sendiri, membuatnya selalu ingin melakukan hal 
yang sama pada bibir merekah itu. 


Gabriel sempat tersenyum mengingat bagaimana ekspresi 
gadis itu saat ia mencium dan menggigit bibir bawahnya, 


gadis itu selalu terpaku dan yang paling membuatnya 
tergelak adalah ketika gadis itu tanpa sadar menahan 
napasnya sendiri. 


"Sepertinya aku mulai tertarik dengan kecebong teri itu," 
gumam Gabriel sambil menatap langit-langit kamarnya 
yang temaram. 


"Apa aku bisa menuruti keinginannya itu? Aku merasa 
nggak yakin dengan diriku sendiri. Aku ini pria normal yang 
mudah bergairah." 


Gabriel menghela berat napasnya. "Sepertinya aku harus 
berjuang menahan dan mengontrol nafsuku saat sedang 
bersamanya nanti." 


Sekali lagi Gabriel menghela berat napasnya. "Hal ini benar- 
benar menyiksaku! Hanya dengan membayangkannya saja 
sudah membuatku tersiksa apa lagi nanti," gumam Gabriel 
meletakkan sebelah lengannya menutupi kedua matanya. 


"Mengapa aku bisa begitu tertarik dengannya? Padahal 
gadis itu juga bukan tipeku. Sepertinya otakku ini mulai 
bergeser dari tempatnya." 


Napas pria itu mulai terlihat teratur, alam bawah sadarnya 
telah menariknya lebih dalam untuk masuk ke alam mimpi. 
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Ketika setatus menjadi masalah, apakah cinta masih 
sanggup bertahan ? 


'Aku tahu perasaan cinta yang aku miliki ini salah aku tidak 
memungkiri hal itu, tapi aku juga tidak dapat memungkiri 
bahwa aku sangat mencintainya. Mencintai dirinya lebih dari 
yang seharusnya....' 


Itulah yang selama ini di rasakan oleh seorang Dhika Arya 
terhadap adik perempuannya yang bernama Cinta Ayra. 
Pemuda itu mencintai adik perempuannya lebih dari yang 
seharusnya. 


Semua rasa yang Dhika miliki kini jauh lebih berkembang 
dari saat terakhir kali dia melihatnya, kini adik kecilnya itu 
telah beranjak menjadi gadis remaja yang menawan. 
Wajahnya yang semakin cantik dan postur tubuhnya yang 
kini jauh lebih berisi, membuatnya menjadi perempuan 
dewasa di mata Dhika, bahkan bukan hanya di mata Dhika 
tapi di mata semua orang. Gadis itu benar-benar cantik. 


Dhik tahu semua ini pasti akan terjadi suatu saat nanti, di 
mana perasaannya itu tak'dapat di bendungnya lagi. 


Perasaan seorang pria yang sangat menginginkan sang 
pujaan hatinya itu menjadi miliknya. 


Genre: Romance, Fiksi Umum. 
2. My Lovely Brother (Novel ke dua yang aku post di.) 


Sinopsis: Aku tak' pernah mengerti arti dari tatapannya itu 
padaku, aku selalu merasa terintimidasi akan tatapan yang 
ia berikan untukku. Tatapannya yang tanpa expresi itu 
selalu membuat jantungku berdegup kencang, aku takut 
tatapan yang ia berikan itu adalah tatapan kebenciannya 
padaku. 


"Eemm...Cinta merasa ada kebencian dari setiap tatapan 
yang kakak berikan pada Cinta, dan itu membuat Cinta 
merasa terintimidasi. Maka dari itu Cinta tanya apakah 
kakak membenci Cinta..." jelasku ragu tak berani untuk 
menatap matanya. 


"Aku tidak membencimu..." ujarnya sedetik kemudian ku 
rasakan ia mencium bibirku dan itu lembut sekali, membuat 
mataku tak berkedip karena syock. 


"Malah sebaliknya..." ujarnya sambil mengusap bibirku yang 
basah karena ciumannya tadi dengan ibu jarinya. Ku lihat 
ada seutas senyum dari sudut bibirnya. 


'Dia menciumku...' 
Genre: Romance, Teen Fiction, Fiksi Umum. 


3. The Dark Davil (Novel ke tiga yang aku pos di . Cerita 
ini sedikit slow update) 


Sinopsis: "Kenapa mimpi itu akhir-akhir ini selalu 
menghantui ku, mengapa sosok pria itu selalu mengecam 


diriku sebagai miliknya. Siapakah sebenarnya pria itu? Dan 
tempat apa yang selalu ku datangi di setiap mimpiku itu? 
Tempat itu membuatku ngeri, hanya dengan mengingatnya 
saja sudah membuat bulu kuduk ku meremang seperti ini.... 
Aku tidak ingin ke tempat itu lagi, tak ingin bermimpi 
tentang hal itu lagi apalagi bertemu dengan sosok pria 
dengan tatapan dan seringai kejinya itu." 


—Angelica- 
Genre: Romance Adult, Fiksi Fantasi. 


4. My Daddy is My Uncle (Novel ke empat yang aku post 
di . Cerita ini hampir tamat dan cerita ini yang paling di 
gemari, karena banyak mendapat pembaca dan likers.) 


Sinopsis: Aku gadis yang tak pernah mengenal yang 
namanya Cinta, walaupun kini usiaku telah menginjak 
kepala dua tapi aku sama sekali belum pernah berhubungan 
dengan seorang pria mana pun, hal itu di sebabkan oleh My 
Daddy. Daddy sangat protektif dalam menjagaku sebab itu 
tak ada yang berani mengencani putrinya ini. Namun semua 
berubah ketika Daddy mengungkapkan Cintanya padaku, 
hal ini gila. Walaupun dia bukan Ayah kandungku tapi dia 
adalah PAMAN ku! 


—Bebby Michaela- 


Aku pria lajang, memiliki seorang putri. Aku bukan Duda! 
Aku lajang ingat LAJANG belum menikah. Soal putri, 
memang aku memiliki seorang putri tapi ia bukan anak 
kandungku, dia anak dari kakak laki-lakiku. Semenjak kedua 
orang tuanya meninggal akulah satu-satunya keluarga yang 
ia miliki. Aku memang PAMANnya tapi dia selalu 
memanggilku dengan sebutan Daddy, aku merasa seperti 
seorang Pedofile ketika dia memanggilku dengan panggilan 


itu. Aku gila yaa aku memang gila karena aku mencintai 
gadia itu, mencintai KEPONAKAN ku sendiri! 


- Adam Sanders- 


"Jika kalian menganggapku sebagai seorang Psycho! Atau 
seorang Pedofile! Itu terserah kalian, aku tidak perduli!!!..." 


"Yang jelas aku tetap mencintainya! Mencintai keponakan 
kecilku itu. Bebby Mikaela, gadis kecil yang selalu 
menganggap ku sebagai Daddy-nya..." 


Genre: Romanc, Adult, Pedofile, Incest, Fiksi Umum. 


5. Could Just Be Your Secret Admirer (Ini bukan novel 
ini hanya short story masih satu seguel dengan / Love My 
Little Sister. Short story ini sudah tamat.) 


Sinopsis: " Kata orang memiliki kemampuan atau kelebihan 
di atas manusia normal itu adalah sebuah anugerah yang 
telah Tuhan berikan. Tapi entahlah aku harus bersyukur atau 
malah sebaliknya dengan apa yang telah aku terima yang 
kata orang di sebut sebagai anugrah dari Tuhan itu, karena 
aku merasa tersiksa dengan anugrah yang telah di berikan- 
Nya kepadaku ini..." 


Kalian pasti bingung kan dengan apa yang baru saja aku 
katakan? Aku Karina Anastasia seorang gadis berumur 17 
tahun aku duduk di bangku kelas 2 SMA saat ini. Ada satu 
rahasia tentangku yang selama ini hanya di ketahui oleh 
Papa Mama dan ke dua sahabat ku sejak kecil Dimas dan 
Adinda. Aku memiliki kemampuan lebih dari orang lain dan 
kemampuan itu adalah, kemampuan bisa Membaca 
Fikiran/Hati manusia dan terkadang aku juga bisa melihat 
sesuwatu yang akan terjadi atau biasa sering di bilang 
Penglihatan/Vision. 


Dan yang membuat aku berkata seperti tadi adalah karena 
aku selalu bisa membaca setiap fikiran orang-orang di 
sekitarku, terutama fikiran dari orang yang selama ini aku 
sukai. Mungkin jika ada orang yang tahu tentang 
kemampuanku ini mereka pasti akan bilang. "Wah enak ya 
bisa tahu apa yang ada di fikiran orang yang saat ini di 
sukai, jadi lebih mudah mendapatkan jawabannya tanpa 
harus bertanya langsung pada orangnya," dan aku akan 
berkata kepada meraka bahwa hal itu jauh dari apa yang 
mereka bilang enak. 


Mungkin jika orang yang di sukai itu juga menyukai ku 
mungkin aku akan bilang kemampuanku ini adalah surga 
untuk ku, tapi jika keadaannya berbalik bagaimana? 


Yaa itulah yang aku rasakan saat ini, menyukai orang yang 
tidak memiliki perasaan apapun terhadap ku. Dan yang 
membuat aku semakin tersiksa adalah orang yang aku sukai 
itu malah menyukai orang lain dan orang yang di sukainya 
adalah sahabatku sendiri, dan satu hal yang perlu di ketahui 
bahwa Kami Bersahabat... Aku, pria yang aku sukai dan 
wanita yang di sukai pria yang aku sukai kami bersahabat 
sejak kecil. Itulah sebabnya kenapa aku membenci 
kemampuan yang telah di anugrahkan oleh Tuhan ini 
kepadaku, karena hal itulah saat ini aku hanya bisa menjadi 
pengagum rahasianya saja. Could Just Be Your Secret 
Admirer.... 


Genre: Romance, Fiksi Umum, Misteri. 


6. Married With The Hot Guy?... (Novel ke enam yang 
aku post di. Cerita ini baru dan aku bangga sama cerita ini 
karena bisa masuk daftar terpanans di nomor 1 genre Fiksi 
Umum yang wajib di baca. Terimakasih untuk reader yang 
selalu memberikan votnya di cerita ini dan sudah sabar 
menunggu setiap updateannya.) 


Sinopsis: APA!!! 
Menikah dengan pria yang di juluki dengan sebutan hot guy 
itu! 


Ini pasti bercanda? Itu bohong kan? 


Sumpah demi apapun aku tidak mau! Aku tidak suka 
dengan pria itu, dia itu dosenku. Dan dia sangat sangat 
menyebalkan! 


Oh Tuhan apa salahku? Sehingga papaku menjodohkan aku 
dengan pria menyebalkan itu. 


Mama, mama yang saat ini berada di surga, yang aku tahu 
sangat menyayangiku. Tolong katakan pada papa, jika aku 
tidak mau menikah dengan pria itu, dengan dosenku itu.... 


Pria menyebalkan itu seharusnya di tenggelamkan ke laut 
Artik. Gayanya yang sok ganteng itu membuatku muak. 
Bisa-bisanya semua teman-teman kampusku mengidolakan 
dosen menyebalkan itu, sampai-sampai memberikan julukan 
Hot Guy pada dosen killer itu... 


Ya sih, aku akui dia itu memang tampan tapi aku tidak suka 
dengan pria tampan itu. Bagai mana tidak jika dia selalu 
saja mengusik kehidupanku. Saat di kampus aku selalu 
mendapatkan hukuman darinya. Entahlah aku merasa 
sepertinya dosen ku itu hobby sekali menghukumku. 
MENYEBALKAN!!! 


Milky Audrey 
APA!!! 


Menikah dengan kecebong teri itu! 
Ya Tuhan mimpi apa aku semalam? 


Oh ayo lah Bun... jangan jodohkan aku seperti ini. Aku tahu 
umurku memang sudah kepala tiga tapi bukan seperti ini 
juga kan caranya? 


Gadis berpostur mini dan suka sekali tertidur di saat jam 
kelasku itu, sepertinya tidak menyukaiku. Di saat semua 
teman wanitanya meneriaki namaku, hanya dia saja yang 
terlihat cuek padaku. Bahkan sepertinya gadis itu 
membenciku, apa karena aku sering menghukumnya? 


Entah mengapa aku suka sekali menghukum gadis kecil itu, 
rasanya menyenangkan ketika melihat wajah cantiknya itu 
merengut kesal. 


Gabriel Gillbert 
Genre: Romance, Adult, Fiksi Umum. 


7. | Hate You With My Love (Novel ke tujuh yang aku 
post di . Cerita ini masih satu sequel dengan My Daddy is My 
Uncle. Cerita ini tercipta karena banyak regwes dari para 
pembaca novel M.D.M.U.) 


Sinopsis: Aku tertegu saat menatap sosok itu. Jantungku 
berpacu tiga kali lebih cepat dari sebelumnya, tubuhku 
terasa kaku. Prasaan yang dulu pernah kurasakan kembali 
menguar di dalam relung hatiku. Perasaan cinta yang 
berubah menjadi kekecewaan, kemarahan dan bahkan kini 
aku sangat membencinya. Aku benci orang itu! Aku 
membenci pria yang saat ini tengah menatapku entah 
dengan tatapan apa. Aku benci dia! Dia yang pernah 
singgah di hatiku dan melukai hatiku ini. Aku membenci 
dirinya karena aku mencintanya!... 

Kiara Iranatama 


Aku tidak tahu harus berkata apa saat ini. Lidah ku terasa 
kelu bahkan untuk batuk pun rasanya sulit karena menatap 


sososk itu, sosok seorang gadis yang pernah aku selamatkan 
dari diriku yang bejat ini. Aku melihatnya menatapku 
dengan tatapan yang tidak bersahabat. Ya aku tahu, dia 
seperti itu pun karena kesalahanku. Tapi aku tidak pernah 
menyesali apa yang telah aku lakukan padanya dulu. 
Walaupun sesungguhnya aku tidak bisa melakukan hal itu 
padanya, aku tidak bisa melihatnya menangis karena aku, 
tapi aku juga tidak bisa melihat masa depannya hancur jika 
dia tetap bersama ku, karena itu aku lebih memilih 
membuatnya menagis dan membenciku, itu lebih baik dari 
pada dia mencintaiku. 

Jonathan Antonio Bandreza 


Genre: Romance, Adult, Pedofile, Fiksi Umum. 


8. INCEST Red Thread (Novel ke delapan yang aku post di 
. Cerita ini masih baru dan genre yang aku ambil buat cerita 
ini adalah genre Sad Story.) 


Sinopsis: "Tuhan.... Apa salah jika kami saling mencintai? 
Mengapa darah kami menghalangi Cinta ini?" 


"Tuhan, ampuni aku karena aku telah lancang mencintainya, 
mencintai saudara kembarku itu." 


—Reavano & Vanilarea- 


Vano mengamati wajah damai Vanila yang telah terlelap, 
paras gadis itu benar-benar terlihat cantik apalagi jika di 
hiasi oleh senyumannya itu. Dan Vano pun tersenyum saat 
mengingat senyuman dan tawa saudara kembarnya itu, 
serasa hal itu adalah kebahagiaannya. 


"Kamu tahu La?..., cinta itu memang sakit, karena aku 
sendiri merasakan hal itu. Aku sakit karena aku 
mencintaimu... gumam Vano menatap Vanila lirih sambil 
mengelus pipi Vanila dengan lembut. 


"Aku mencintaimu saudara kembarku... Vano mengecup 
lembut permukaan bibir Vanila sebelum akhirnya ikut 
merebahkan kepalanya di bantal yang sama dengan Vanila 
sambil memeluk pinggang gadis itu dengan posesif. 


Genra: Romance, Adan Story, Incest, Fiksi Umum, 
Teen Fiction. 


9. HEART Stil Ticking (Novel ini belum aku post di karena 
masih project. Di tunggu aja ya.) 


Sinopsis: "Aku tak' tahu mengapa jantungku ini selalu 
berdetak cepat di kala aku melihatnya, melihat senyuman 
manisnya itu. Anggap aku gila karena entah kenapa rasanya 
jantung ini seperti telah jatuh cinta kepadanya, kepada 
gadis cantik itu." 


—Dava Arthanio- 
Genre: Romance, Fiksi Umum. 


10. IMMORTALS The Bigining (Novel ini juga masih 
belum aku post di karena masih project. Di tunggu aja ya.) 


Sinopsis: "Dari awal sosoknya telah mencuri perhatianku, 
siapa dia? Dan mengapa aku selalu merasa terhipnotis, di 
saat mata kelabu miliknya itu tengah menatapku..." 


"Who are you?" 
—Anabella White~ 
Genre: Romance, Fiksi Fantasy, Immortals, Mistery. 


Itulah ke 10 cetita yang sudah dan mau aku buat. Untuk 
reader sekalian yang penasaran dengan cerita-cerita di atas, 
bisa langsung cari di My Work. Atau jika kalian mau tahu 


apa aja cerita yang akan aku buat dan aku post di dengan 
cepat, kalian bisa follow aku, jadi kalian bisa dapat notif jika 
aku buat story yang baru. :) 


Kalau ada di antara kalian yang mau kenal dekat sama aku, 
Kalian bisa add aku di: 


Facebook: Renny Sande 
Renny.sande@yahoo.com (cari photo profilnya yang sama 
dengan di ) 


Instagram: @RennySande 

Twitter: @rennysande 

Line: ID.RennySande 

: @rennysande 

Oky aku tunggu, nanti aku konfrim semua :) 
See u again ^^... 


NB. Untuk yang nunggu updatean next Married With The 
Hot Guy?... aku post beberapa hari lagi ya ;) sambil nunggu 
bisa pilih cerita di atas buat di baca ^^ nyesel loh kalau gak 
baca semua ;) 


Copyright 2014-2015_RennySande 


17. UNPLEASANT SERVICE 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


18. THE TURMOIL OF ROMANCE 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


19. THE FIRST NIGHT 
WARNING ADULT CONTANT!!! 21-4-- 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


20. A LOVING DAY 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


21. SOMETHING EVIL HAS BEEN WAITING FOR 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


22. THE THREAT OF AN ANONYMOUS LETTER 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


23. EXPLAIN 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


24. PREGNANCY 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


25. PROBLEMS AND THREATS OF SECOND 
ANONYMOUS LETTER 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


26. PSYCHO GUY 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


27. TEMPORARY RELIEF 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


28. HEARTACHE CAUSES MADNESS 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


29. RELEASING SOMETHING LOST WITH A 
SMILE 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


EPILOG 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


EXTRA PART 


Bagi teman-teman yang telat baca cerita ini bisa 
order langsung versi cetaknya di aku, melalui Line : 
ID.@rennysande atau WA di nomor ini : 
081252889290 (Bonus TTD penulis) 


Seri 1 : Gabriel - Milky 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


Seri 2 : Dastan - Kaela 
Harga Rp 90.000,- (belum ongkir) 
300 halaman 


KABAR GEMBIRA 


Masa tenggang KABAR GEMBIRA telah berlalu, silakan di 
NEXT . 


PO1 


OPEN PO 1 SELESAI 
Terimakasih atas partisipasinya 
Nantikan Open PO berikutnya 


Salam Sayang 


-Renny Sande- 
arak 


PO 2 


OPEN PO 2 SELESAI 
Terimakasih atas partisipasinya 
Nantikan Open PO berikutnya 


Salam Sayang 


-Renny Sande- 
arak 


PO 3 


OPEN PO 3 SELESAI 
Terimakasih atas partisipasinya 
Nantikan Open PO berikutnya 


Salam Sayang 


-Renny Sande- 
arak 


READY STOCK 


Kabar gembira, buat teman-teman yang kemarin belum 
sempat ikut PO 1, 2, atau 3... tidak usah khawatir. Saat ini 
aku menyediakan versi cetak yang bisa dibeli kapan saja 
alias Ready Stock. Eittzzz... ada tapinya nih :) Tapi selama 
persediaan masih ada ya hehe 


Tidak perlu nunggu-nunggu seperti Pre Order. Kalian bisa 
langsung pesan di aku dengan cara chat aku di personal 
chat. Bisa di , Line Atau FB 

LINE : ID.@rennysande 

Facebook : Messenger. RennySande 


Pesanlah dengan menggunakan format sebagai berikut : 
Format pemesanan 


Nama : 

Alamat lengkap : 

No Tip : 

Jumlah Buku dan Judulnya: 

Jasa Pengiriman: JNE/POS (Pilih salah satu yang sudah 
menjadi langganan kalian.) 


Untuk alamat mohon dicantumkan dengan lengkap (Nama 
Jalan, No Rumah, Rt/Rw, Kecamatan, Kelurahan dan 
Propinsinya. Jika ada beserta dengan kode posnya. 


Untuk jasa pengirimannya pilih salah satu yg tertera di atas, 
pilih yg sudah menjadi langganan jasa kalian agar 
terpercaya. 


Sistim Pembelian 
Pesan => 
Bayar (lewat transfer) => 


Langsung Kirim 
(tanpa menunggu lama) 


Setelah pembayaran, 4-5 hari buku sudah sampai di kalian. 
Dan paling lama 1 minggu. 


Menyenangkan bukan, oke silakan pesan. INGAT!!! SELAMA 
PERSEDIAAN MASIH ADA! 


INFO NOVEL 
Marrying the Hot Guy (Series) 


Ketersedian : Ready Stock 
Harga : Rp.90.000,-/pcs 

(belum termaksud ongkos kirim) 
315 hal, 14x20 cm, 300 gram. 


ISBN 
Penerbit LovRinz Publising 


Genre Romance Dewasa 
aaa 


My Daddy is My Uncle 


Ketersedian : Ready Stock 
Harga : Rp.99.000,-/pcs 

(belum termaksud ongkos kirim) 
414 hal, 14x20 cm, 350 gram. 
ISBN 

Penerbit LovRinz Publising 


Genre Romance Dewasa 
aaa 


I Hate You With My Love 


Ketersedian : Ready Stock 
Harga : Rp 95.000,-/pcs 
(belum termaksud ongkos kirim) 
388 hal, 14x20 cm, 450 gram. 
ISBN 

Penerbit LovRinz Publising 


Genre Romance Dewasa 
aaa 


MARRYING THE HOT GUY 


Setelah sukses membawakan sosok Gabriel Gillbert di 
Marrying the Hot Guy? Kini akan dihadirkan satu lagi 
Dosen Hot Guy yang gak kalah hot dari Gabriel di Marrying 
the Hot Guy! 2. 


SINOPSIS 


Kisah ini berawal dari masalah pribadi yang tengah dihadapi 
oleh Dastan, seorang dosen tampan yang terhimpit oleh 
keinginan sang Kakek, yang ingin agar ia cepat menikah, 
namun sialnya masalahnya itu telah menyeret seorang 
gadis bernama Kaela Leona. Gadis itu adalah mahasiswinya 
di kampus. 


Dastan hanya memiliki dua pilihan. Mencari sendiri dengan 
cepat calon istrinya atau menerima perjodohan yang dibuat 
oleh sang Kakek. Sebenarnya keduanya bukanlah pilihan 
yang ia inginkan saat ini, namun berhubung saat itu hanya 
ada Kaela, mau tidak mau akhirnya Dastan menggunakan 
Kaela sebagai senjata yang bisa melepaskannya dari 
perjodohan sang Kakek. Dastan menarik gadis itu masuk ke 
dalam masalahnya, karena pikirnya lebih baik menikahi 
Kaela meski dia tak mencintai gadis itu, dari pada harus 
menerima perjodohan dengan wanita yang tak dikenalnya. 
Mulai saat itulah Dastan bertekad untuk menikahi Kaela, 
meski gadis itu menolaknya. 


Akankah takdir dan keadaan mempersatukan mereka, 
akankah benih cinta bertumbuh di hati keduanya? 


The magic of love, it grows without any notice. 


~Darrell Dastan & Kaela Leona- 


Semoga MTHG2 ini nggak kalah sama MTHG1. Baca 
ceritanya di , cari di branda work-ku dan nantikan update- 
update selanjutnya. 


MARRYING THE HOT GUY! 2 
http://my.w.tt/UINb/9dDjBJjiF Ox 


Jangan lupa vote dan comentnya ya :) 
Thank You :3 


Darell Dastan 


Cool & Hot kan :3 


PO MARRYING SERIES 


OPEN PO!!! 
Mualai hari ini MTHG Series resmi Open PO s/d tgl 20 
Juli 2017. 


Marrying the Hot Guy (Series 1& 2) 

by. Renny Sande 

Genre : Adult Romance 21++ 

Harga : 

MTHG Seri ke-1 : Rp. 90.000.- 

MTHG Seri ke-2 : Rp. 90.000.- 

Kelebihan Versi Cetak : 

Bonus 1 Bab Extra Part 

No Skip 

Bonus Ring Kickstand tiap pembelian. 

Perkiraan Ready : Awal Agustus. 

PO dari tanggal 10 s/d 20 Juli 2017 

x 

Ps : MTHG Seri Pertama, 30% Berbeda dari 
sebelumnya. NEW! Versi Revisi, mulai dari Cover, 
Layout sampai Isinya. 

x 

Yang minat PO bisa langsung Inbox, PM, Line 
ID.@rennysande atau WA 081252889290 dengan 
mengisi dan mengirimkan format sebagai berikut :) 

x 

FORMAT PEMESANAN/ORDER/PO 

Nama Yang Ditulis Di Buku : 

Nama Penerima Paket : 

Alamat : (Rumah/Tempat Kerja) 

- Nama Perusahaan/Tempat Kerja : 

- Nama Jalan : 

- Gang : 

- No Rumah : 


- Rt/Rw : 

- Kec: 

- Kel: 

- Kota : 

- Propinsi : 

- Kode pos : 

- Tambahkan patokan bila ada : 
No Tlp/Hp : 

Judul & Jumlah Buku : 

Jasa Pengiriman : 

- JNE REG 2-3/3-4 hari sampai 

- JNE YES 1-2/2-3 hari sampai 

- POS SKK 2-4 hari sampai 

x 

Ditunggu partisipasinya ;) 

# novel #novelsp #marryingthehotguy #series #open 
# preorder 


SERI KE-1 
SERI KE-2 


DIGITAL BOOK 


RILIS!!! 
MTHG SERIES VERSI E-BOOK 


Sekarang MTHG Series bisa di-download di Google Play & 
Playstore, dengan harga Rp 63.000,-/belum termasuk PPN. 


Gunakan key word namaku "RennySande" di pencarian atau 
bisa klik langsung link di bawah ini : 


MTHG Seri 1 : httos:/play.google.com/store/apps/details? 
id=com.arikawashy.mhg.AOWNPBVZNUPDSTXIFK 


MTHG Seri 2 : https:/play.google.com/store/apps/details? 
id=com.arikawashy.mhg.AOWNPCBSWRQDSZQRCI 


Cus, buat temen2 yang dari kemarin sudah nungguin versi 
e-book MTHG Series bisa langsung ke lapaknya aja. Jangan 
lupa berikan bintang di aplikasinya ya ;) 


Dan yang lebih minat sama versi cetak bisa hubungi aku :) 


Sekian Salam Sayang : Renny Sande ^^... 


DIGITAL BOOK SERIES 


Marrying The Hot Guy 1: Rp 63.000,- 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-g2tODwAAOBAJ 


Marrying The Hot Guy 2 : Rp 63.000,- 
https://play.google.com/store/books/details? 
id—-8WxODwAAOBAJ 


(Harga belum termasuk PPN) 


Link download bisa diklik di bio, atau minta link-nya melalui 
DM . 


CONTOH E-BOOK 


SPESIAL INFO 


Hai Guys, aku ada info spesial buat kalian nih. Mulai 
sekarang kalian bisa order buku-bukuku di SHOPEE! 


Yeiii! *tebarconfety 


Akan ada promo menarik kalau kalian order via Shopee, 
yang pertama ada promo GRATIS ONGKIR XTRA, jadi buat 
kalian yang terbebani sama ongkir yang mahal, kalian bisa 
pakai vocher Shopee kalian buat dapetin diskon ongkir 
bahkan bisa dapat gratis ongkir di pembelian bukuku. 


Nah yang kedua ada CASHBACK XTRA, kalian bisa dapetin 
cashback berupa koin dari Shopee. 


Jika kalian punya vocher yang sudah di klaim, kalian bisa 
pakai kedua voucher GRATIS ONGKIR XTRA & CASHBACK 
XTRA sekaligus saat pembelian bukuku. Lumayan kan :) 


Dan terlebih lagi kalian bisa pakai vocher Shopee kalian 
tanpa mimimum pembelian/pembelanjaan loh. Gila kan, the 
best bangat. Jadi tunggu apa lagi, yuk cek toko Shopee-nya 
di sini : 


Link Shopee 
https://shopee.co.id/sanrenns 
Nama Toko : sanrenns 


PS : Jika stock buku di Shopee habis, kalian gak perlu 
khawatir, karena setiap awal bulan stock akan selalu 
ditambah. Jadi follow aja tokoku, biar pas buku ready 
aku bisa broadcast info-nya ke kalian semua. 


Terima kasih.... 


MTHG 1 DI-REUPLOAD 


Hai, Guys! ^^/ 
Aku datang bawa kabar gembira nih. 


Siapa yang mau baca cerita MTHG 1 ini secara GRATIS? 


Kabar baiknya aku akan Reupload (upload ulang) cerita ini 
dari awal sampai tamat, tapi.... 


Ya, ada tapinya, tapi bukan aku upload ulang di . Melainkan 
di YOUTUBE, iyes di youtube. ^^ 


Kalian bisa baca versi penuhnya di youtube, tanpa harus 
membeli buku ataupun playbook-nya alian GRATIS. 
Syaratnya kalian cukup SUBSCRIBE dan baca ceritanya 
dalam bentuk video di youtube. Untuk contoh videonya 
akan aku kasih di bawah beserta Link-nya, kalian bisa cek 
senyaman apa baca di youtube pakai video berjalan yang 
aku buat. Aku jamin kalian pasti suka :) 


MTHG 1 bagian Prolog sudah aku upload Jumat (15-Jan) 
kemarin, dan akan aku upload setiap Jumat/Bab. Bab 1 akan 
aku Upload Jumat (22-Jan). Bab selanjutnya hingga tamat 
juga akan di-upload hari Jumat, jam 19.00 WIB. “Dijamin 
akan selalu tepat waktu, karena sudah dijadwalkan. Bahkan 
di-upload-nya secara PREMIER loh, jadi kalian bisa nonton 
premiernya bareng sama aku dan sama teman yang lainnya, 
yang sudah lebih dulu SUBSCRIBE. Kita bisa saling komen di 
kolom live comment. 


Nah, untuk saat ini baru ada 2 judul novel yang di Reupload 
di Youtube. 


1. Marrying the Hot Guy? (Seri 1) 
2.1 Love My Little Sister 


Keduanya akan di-upload 1 minggu 1x. Bagi yang mau baca 
ulang secara GRATIS, kalian bisa langsung cari chanel-ku di 
Youtube (Renny Sande) dan langung SUBSCRIBE, untuk 
dapetin notifikasi saat aku upload video. 


Seputar pertanyaan yang banyak masuk : 


1. Apakah novel lainnya juga akan ikut Reupload di Youtube, 
Kak? 


Jawab : Ya, jika chanel youtube-ku ramai akan aku 
pertimbangkan untuk reupload yang lainnya di Youtube, 
agar kalian bisa baca GRATIS. 


2. Versi Youtube apakah akan sama dengan versi Buku & 
Ebook? 


Jawab : Akan ada sedikit perbedaan, Karena aku tulis ulang 
serta ku-revisi lagi. Jadi akan ada perbedaan dari versi buku 
& e-book. Bagi yang mau bernostalgia langsung aja 
kunjungi chanel-ku lalu di-SUBSCRIBE. 


3. Cerita on going di gimana, mau di upload di Youtube juga 
Kak? 


Jawab : Kemungkinan besar YA, kalau peminat baca di 
Youtube banyak mungkin akan aku upload juga di Youtube. 
Aku sih kepikiran antara Baby Sella Uncle Dio atau Adorable 
Love dulu yang akan aku pindah ke Youtube, tapi sekali lagi 
ini masih rencana. Apakah benar akan aku upload ke 
Youtube atau nggak kalian bisa SUBSCRIBE dulu, jadi kalau 
memang nanti di upload di Youtube. Kalian akan dapat 
Notifikasinya. Makanya SUBSCRIBE...subscribe kan gratis 
gyus hehe ^^... 


Segitu aja dulu infonya, bagi yang tertarik baca versi 
Youtube, bisa langsung ke Youtube. Cari aja namaku pasti 


ketemu (Renny Sande). Kalau yang minat versi Buku bisa 
langsung ke Shopee untuk ordernya, ada gratis ongkir. Cari 
aja nama SANRENNS, itu nama tokonya. Tapi bagi yang suka 
versi e-book, bisa langsung download di Playstore bagian 
Playbook/PlayBuku, keywoard namaku lagi. 


Dan ini Link sekaligus video Prolog yang sudah aku upload 
di Youtube, kalau link gak bisa diklik, klik videonya aja. 
Kalau gak bisa juga cari manual di pencarian Youtube pakai 
namaku (Rennny Sande) : 


LINK : https://youtu.be/Vr8D9gmm7j8 
https://www.youtube.com/watch?v-Vr8D9gmm7j8 


Cover di Youtube beda sama di ya, biar gak kena copyright 
pic. 


https://www.youtube.com/watch? v-wVnBJkkYX2U 


Ini Bab 1, sudah disetel untuk upload PREMIER tanggal 22- 
Jan. Yang mau nobar/baca bareng silakan diklik 
pengingatnya. Jangan lupa Like & SUBSCRIBE-nya ya... ”” 


—Thank You- 


